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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.'(QS. Al-Hasyr:18)

! Al-Qur’an, 59:18
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ABSTRAK

Wildatul Maghfiroh, 2018: Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Tahun Pelajaran
2017/2018.

Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember merupakan salah satu
madrasah yang menerapkan program pendidikan berbasis kearifan lokal melalui
kurikulum dan pembelajaran. Penerapan program pendidikan berbasis kearifan
lokal ini merupakan salah satu fenomena yang unik ditengah-tengah kondisi
berlangsungnya praktik pendidikan yang cenderung mengabaikan nilai-nilai
kebudayaan para pendahulunya.

Dalam hal ini terdapat tiga isu utama yang menjadi fokus penelitian, yakni
(1) perencanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di madrasah
tersebut, (2) pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di
madrasah tersebut, dan (3) evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal di madrasah tersebut. Tiga fokus penelitiam tersebut sekaligus menjawab
tujuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
rancangan penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan menggunakan
observasi nonpartisipan, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data. Data dianalisis menggunkakn teknik reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data. Sedangkan keabsahan data dilihat dati
triangulasi sumber dan teknik.

Berdasar hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
kearifan lokal yang ditanamkan di MTs As-Shiddiqy Panti Jember berupa olah
pangan, membatik, kerajinan tangan, pengelolaan lingkungan dan juga bahasa
yang dilakukan dalam bentuk kurikulum formal dan juga kurikulum tidak formal
yang berupa kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan. (1) Perencanaan kurikulum
dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy
Panti Jember vyaitu meliputi perumusan tujuan kurikulum, perumusan isi
kurikulum, merancang strategi pembelajaran dan merancang strategi penilaian. (2)
Pelaksanaan dapat dilihat dari dua aspek yaitu pelakasanaan pada tingkat
madrasah dan kelas. Dan (3) Evaluasi dilakukan dalam tiga aspek yaitu aspek
input, aspek proses dan aspek hasil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keraf dalam Suswandari menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah
semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau wawasan serta adat
kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupannya.®
Keanekaragaman kearifan lokal merupakan kekayaan intelektual dan kultural
sebagai warisan budaya yang perlu dilestarikan keberadaannya.” Masing-
masing daerah memiliki kearifan lokal tersendiri yang pastinya dapat
mendukung eksistensi kehidupan dari masing-masing daerah.

Pentingnya melestarikan kearifan lokal dimasing-masing daerah bukan
tanpa suatu alasan yang pasti. Salah satu yang menjadi alasan, yakni adanya
sebuah kekhawatiran akan punahnya budaya daerah yang didalamnya
menyiratkan nilai-nilai kearifan lokal sebagai sumber daya untuk memelihara
dan menuingkatkan martabat dan kesejahteraan bangsa. Hal tersebut
disampaikan Suswandari dalam tulisannya tentang kearifan lokal, yakni
sebagai berikut:

Seiring dengan peningkatan teknologi dan transformasi budaya ke arah

kehidupan modern serta pengaruh globalisasi, warisan budaya dan nilai-

nilai tradisional masyarakat adat tersebut menghadapi tantangan
terhadap eksistensinya. Hal ini perlu dicermati karena warisan budaya
dan nilai-nilai tradisional tersebut mengandung banyak kearifan lokal

yang masih sangat relevan dengan kondisi saat ini dan seharusnya
dilestarikan, diadaptasi atau bahkan dikembangkan lebih jauh. Namun

! Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 32.
% 1bid., 40.



demikian, dalam kenyataan nilai-nilai budaya luhur di tingkat lokal itu

mulai meredup, memudar, kearifan lokal kehilangan makna

subtantifnya karena benturan dengan budaya global yang matearislis
dan individual ®

Salah satu pelestarian keanekaragaman kearifan lokal yaitu dengan cara
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam lembaga pendidikan sebagai
salah satu wadah yang dapat menjembatani antara peserta didik dengan
masyarakat. Nasution dalam tulisan Tedjo mengemukakan bahwa mendidik
anak dengan baik hanya mungkin jika kita memahami masyarakat tempat
mereka hidup.*

Pelestarian kearifan lokal melalui lembaga pendidikan merupakan hal
yang sangat penting untuk mewujudkan konsep pendidikan sebagai proses
pembudayaan dan berkar pada nilai budaya Indonesia. hal tersebut juga
ditemukan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Standar Nasional Pendidikan Bab 3 tentang Prinsip Penyelenggaraan
Pendidikan Pasal 4 ayat 3 yang berbunyi pendidikan diselenggarakan sebagai
suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat.”> Hal tersebut juga di tegaskan dalam Bab 1 Ketentuan Umum
Pasal 1 ayat 16 yang berbunyi pendidikan berbasis masyarakat adalah

penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya,

aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh, dan

® Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta, 40.
* Tedjo Naryoso Relsoatmodjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 37.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



untuk masyarakat.® Dengan demikian penting mewujudkan pendidikan yang
berbasis kearifan lokal melalui berbagai pihak salah satunya adalah
pemerintah.

Pemerintah telah melakukan langkah nyata untuk melestarikan kearifan
lokal pada setiap daerah melalui jalur pendidikan, yaitu diawali dengan
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).” Dalam
Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) dikemukakan bahwa:

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum

operasioanal yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan

pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan
dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta
kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP).2

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 ayat 1), dan 2)
sebagai berikut.

1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional

Pendidikan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional.
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan

dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik.’

Pembaruan pendidikan yang sedang digiatkan pemerintah sekarang ini
sangat menekankan pada relevansi pendidikan. Sekolah harus dibuat lebih

relevan dengan lingkungan siswa dan pengembangan kurikulum dan

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

" Agung Wahyudi, Implementasi Sekolah Berbasis Kearifan Lokal di SD Negeri Sendangsari
Pajangan (Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 3.

¢ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

° E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), 20.



pembelajaran harus sesuai dengan keadaan daerah dan wilayah. Tujuannya
agar sekolah tidak terisolasi dari masyarakat dan sekolah harus berorientasi

kepada kenyataan kehidupan dan masalah masyarakat.*°

Nasution mengisyaratkan pentingnya melakukan penyesuaian
kurikulum (secara berkala) dengan perkembangan atau tepatnya perubahan
dalam masyarakat. Perubahan dalam masyarakat terjadi karena adanya
dinamika dalam kehidupan bermasyarakat. Pola perilaku masyarakat
sedemikian itu membentuk kebudayaan yang harus dilestarikan dan
dikembangkan agar dapat menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan.*
Hal tersebut perlu dicermati karena warisan budaya dan nilai-nilai tradisional
tersebut mengandung banyak kearifan lokal yang masih sangat relevan dengan

kondisi saat ini.'?

Kurikulum yang dijadikan standar mutu pendidikan Islam perlu
memperhatikan beberapa prinsip, salah satunya yaitu prinsip keseimbangan.
Kurikulum harus berisi rencana pembelajaran yang seimbang untuk kebutuhan
dunia dan akhirat."® Seperti halnya yang dijelaskan dalma surah al-Qashash

ayat 77:

10 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan * Konsep, Fenomena dan
Aplikasinya” (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2010), 31.
I Tedjo Naryoso Relsoatmodjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,

37.

12 Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta”,

40.

13 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 129-130.
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”.'* (Q.S. al-Qashash: 77)

Dalam ayat tersebut mengandung makna bahwa dalam menyusun
kurikulum  sebagai pedoman pembelajaran adalah  mencerminkan
keseimbangan tujuan pembelajaran dan materi-materi yang diarahkan pada

pencapain keseimbangan tujuan duniawi dan ukhrawi.™

Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua aspek yang berbeda arti,
namun keduanya saling berkaitan dalam praktiknya. Dalam mewujudkan
tujuan pendidikan, terutama dalam madrasah diperlukan sebuah kurikulum.
Agar kurikulum dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, perlu adanya

manajemen kurikulum dan pembelajaran.

Manajemen kurikulum merupakan suatu sistem pengelolaan kurikulum
yang kooperatif, komprehensif, sistemik dan sistematik dalam rangka

mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.'® Sebagai program pendidikan

¥ Al-Qur’an, 27:77.

15 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, 131.

6 Khotibul Umam, Paradigma Baru Manajemen Pendidikan Islam: Sebuah Alternatif dalam
Mengelola Pendidikan Islam untuk Lebih Maju (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 33.



yang telah direncanakan secara sitematis, kurikulum mengemban peranan yang
sangat penting bagi pendidikan peserta didik. Apabila dianalisis sifat dari
masyarakat dan kebudayaan, dengan sekolah/madrasah sebagai institusi sosial
dalam melaksanakan operasinya, maka dapat ditentukan pentingnya peranan

kurikulum dalam sebuah lembaga pendidikan.’

MTs As-Shiddigy Panti mencoba menerapkan kearifan lokal dalam
kurikulum dan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari muatan kurikulum
yang salah satunya terdapat muatan lokal dan pendidikan berbasis keunggulan
lokal dan global. Selain itu juga terdapat pembelajaran kearifan lokal yang
terintergrasi dalam pembelajaran seperti dalam mata pelajarn seni budaya dan
prakarya. Serta terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler kitab kuning yang
dimaknai menggunakan bahasa Madura. Selain kearifan lokal yang sudah
tercantum dalam kurikulum formal juga terdapat kurikulum tersembunyi
(hidden curriculum) yang dipraktikkan dalam bentuk pegembangan diri dan

kegiatan pembiasaan.*®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengkaji dan
meneliti lebih mendalam tentang “Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal Di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Tahun

Pelajaran 2017/2018.

B. Fokus Penelitian

Y Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2011), 11.
18 lis Nurmawati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 02 November 2017.



Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.'® Berdasarkan latar belakang
diatas, maka fokus penelitian dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal di MTs As-Shiddiqy Panti tahun pelajaran 2017/2018?
2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal
di MTs As-Shiddiqy Panti tahun pelajaran 2017/2018?
3. Bagaimana evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di
MTs As- Shiddiqy Panti tahun pelajaran 2017/2018?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.”’ Sesuai formulasi
diatas, maka tujuan penelitian akan dirinci sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti tahun pelajaran 2017/2018?

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal di MTs As- Shiddigy Panti tahun pelajaran 2017/2018?

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti tahun pelajaran 2017/2018?

D. Manfaat Penelitian

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44.
2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah., 45.



Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan bagi
penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian ini
harus realistis.** Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis
Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan
wawasan kegiatan ilmiah, khususnya dalam kajian manajemen kurikulum
dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan peneliti
tentang penulisan karya ilmiah sebgaai bekal untuk penelitian yang
akan datang. Dan juga untuk menambah khazanah keilmuan tentang
maajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal.
b. Bagi MTs As-Shiddiqy Panti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
dijadikan refleksi dalam menciptakan dan mengembangkan manajemen

kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal.

c. Bagi IAIN Jember

2L Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 45.



1) Dapat menambah perbendaharaan kepustakaan Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan khususnya prodi Manajemen Pendidikan Islam.
2) Dapat menambah wawasan mahasiswa IAIN Jember, khususnya
mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam tentang manajemen
kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal.
E. Definisi Istilah
Definisi istilan berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul peelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.? Dalam hal ini peneliti akan menuliskan beberapa definisi istilah yang
menjelaskan tentang maksud dari judul penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Manajemen kurikulum dan pembelajaran
Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.?® Lebih jelasnya manajemen adalah suatu proses nyata tentang
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah dotetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.?*
Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan

pembelajaran  pada semua jenis dan jenjang pendidikan.”® Dalam

22 Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.

2 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), 27.

24 zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 25.

% Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 2.
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prakteknya kurikulum dapat diartikan dalam beberapa pengertian yaitu (1)
dalam arti sempit sekali kurikulum diartikan sebagai jadwal pelajaran, (2)
dalam arti sempit kurikulum diartikan sebagai semua pelajaran baik teori
maupun praktek yang diberikan kepada peserta didik selama mengikuti
suatu proses pendidikan tertentu, dan (3) dalam arti luas kurikulum diartikan
sebagai semua pengalaman yang diberikan oleh lembaga pendidikan kepada
peserta didik selama mengikuti pendidikan.?®

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk
memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada usaha,
meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran.?’

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan dan merupakan komunikasi dua arah.?® Pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik.?® Dalam hal ini tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta
didik.

Berdasarkan pengertian diatas maka maksud manajemen kurikulum

dan pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebuah pengelolaan yang

% Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Medika,
2009), 131.

" Ibid., 31.

%syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar Mengajar, 61.

» E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan Inovasi.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 100.
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diawali dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terkait kurikulum dan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
2. Kearifan lokal

Kearifan lokal merupakan ungkapan budaya yang khas, didalamnya
tekandung tata nilai, etika, norma, aturan, dan keterampilan suatu komunitas
dalam memenuhi tantangan keberlanjutan kehidupannya.®® Respati
Wikantoyoso memaknai kearifan lokal sebagai perilaku positif manusia
dalam berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya, yang dapat
bersumber dari nilai agama adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya
setempat, yang terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat
untuk beradaptasi dengan lingkungan dan sekitarnya.*

Berdasarkan pengertian tersebut, maksud kearifan lokal dalam
penelitian ini adalah suatu gagasan yang timbul yang berkembang dalam
suatu masyarakat yang berupa adat istiadat, budaya, bahasa, keyakinan,
aturan/ norma dan juga kebiasaan sehari-hari dalam masyarakat yang nilai-
nilainya diintegrasikan dalam sekolah.

Dengan demikian, maksud dari manajemen kurikulum dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam penelitian ini, yaitu suatu proses
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi tentang kurikulum dan pembelajaran
dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal setempat guna untuk

mencapai tujuan pendidikan.

% Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta,
31

%! Respati Wikantoyoso dan Pindo Tutuko, Kearifan Lokal Dalam Perencanaan dan Perancangan
Kota; Untuk Mewujudkan Arsitektur Kota Berkelanjutan (Malang: Malang Grup Konservasi
Avrsitektur dan Kota, 2009), 7.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.*?

Secara keseluruhan penelitian ini membahas tentang manajemen
kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti
tahun pelajaran 2017/2018. Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini
adalah:

Bab satu menerangkan bab pendahuluan dengan subbab tentang latar
belakang pemilihan topik penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, serta
manfaat penelitian yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Bab dua menjelaskan tentang kajian pustaka yang terdiri dari kajian
terdahulu yang relevan dengan judul penelitian yang di dalamnya termuat
persamaan serta perbedaan antara penelitian yang bersangkutan dengan
penelitian terdahulu. Selanjutnya, menerangkan tentang kajian teori dalam hal
ini berupa konsep manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang memuat tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data yang diperoleh.

%2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 48.
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Bab empat merupakan isi tentang penyajian data dan analisis yang
dalam subbab ini membahas tentang sekilas gambaran umum Madrasah
Tsanawiyah As-Shiddigy Panti. Secara umum pada subbab ini menjelaskan
tentang manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Pada
subbab selanjutnya yaitu manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal di MTs As-Shiddiqgy Panti. Dalam subbab ini peneliti
menguraikan hasil penelitian yang telah didapatkan dengan berlandaskan teori-
teori yang berhubungan dengan manajemen kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal.

Bab lima merupakan penutup, yang menjelaskan tentang kesimpulan
dari hasil penelitian, dan saran-saran dari peneliti yang bersifat konstruktif.
Selanjutnya, skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran

sebagai pendukung kelengkapan data skripsi.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya).®® Terdapat beberapa
penelitian terdahulu dalam penelitian ini guna untuk melihat sejaun mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian tersebut
diantaranya:

Pertama, Rohman Januari Awan, 2016 mahasiswa IAIN Jember dengan
judul skripsi “Manajemen Kurikulum di SMA Negeri 1 Pakusari Jember Tahun
Pelajaran 2015/2016.”** Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajiannya
terhadap manajemen kurikulum yang meliputi perencanaan kurikulum,
pengembangan kurikulum, dan evaluasi kurikulum yang ada di SMA Negeri 1
Pakusari Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kedua, Hidayatul Ali Sukron, 2017 mahasiswa IAIN Jember dengan
judul skripsi “Implementasi manajemen kurikulum di Madrasah Aliyah As-
Shofa Sukorambi-Jember Tahun Ajaran 2016/2017.”%° Dalam penelitian ini,

peneliti memfokuskan kajiannya terhadap manajemen kurikulum yang terdiri

* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 45

¥ Rohman Januari Awan, “Manajemen Kurikulum di SMA Negeri 1 Pakusari Jember Tahun
Pelajaran 2015/2016” (Skripsi: IAIN Jember, 2016).

% Hidayatul Ali Sukron, “Implementasi Manajemen Kurikulum di Madrasah As-Shofa
Sukorambi-Jember Tahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi: IAIN Jember, 2017).

14
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dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi kurikulum di
Madrasah Aliyah As-Shofa Sukorambi-Jember Tahun Ajaran 2016/2017.

Ketiga, Agung Wahyudi, 2014 mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul skripsi “Implementasi Sekolah Berbasis Kearifan
Lokal di SD Negeri Sendangsari Pajangan.”®® Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan kajiannya pada sekolah yang berbasis kearifan lokal. Adapun
rincian dari fokus peneltiannya, yaitu (1) Bagaimana pemahaman kepala
sekolah, tim pengembang, dan guru tentang sekolah berbasis kearifan lokal di
SD Sendangsari?, (2) Apa saja bentuk kearifan lokal yang diterapkan di SD
Sendangsari?, (3) Apa strategi yang digunakan dalam mengembangkan sekolah
berbasis kearifan lokal di SD Sendangsari?, dan (4) Bagaimana implementasi
sekolah berbasis kearifan lokal di SD Sendangsari®?.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan, akan tergambar secara rinci dalam tabel

berikut ini.

% Agung Wahyudi, “Implementasi Sekolah Berbasis Kearifan Lokal di SD Negeri Sendangsari
Pajangan” (Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).



Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan

Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang akan Dilakukan

16

Nama, Tahun,

Hasil

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Rohman Adapun hasil Penelitian Letak
Januari penelitian tersebut perbedaannya
Awan, 2016, tersebut yaitu sama- yaitu terletak
Manajemen manajemen Sama pada fokus
Kurikulum di | kurikulum membahas penelitian yang
SMA Negeri 1 | yang dilakukan | tentang membahas
Pakusari meliputi manajemen tentang
Jember Tahun | perencanaan, kurikulum. perencanaan
Pelajaran pengembangan kurikulum,
2015/2016. dan evaluasi pengembangan
kurikulum. kurikulum, dan
evaluasi
kurikulum,
sedangkan
penelitian dalam
skripsi ini fokus
pada
perencanaan,
pelaksanaan dan
evaluasi
kurikulum dan
pembelajaran
berbasis kearifan
lokal.
2 | Hidayatul Ali | Adapun hasil Penelitian Letak
Sukron, 2017, | penelitian tersebut perbedaannya
Implementasi | tersebut yaitu | sama-sama yaitu terletak
Manajemen implementasi membahas pada fokus
Kurikulum di | kurikulum tentang penelitian. Fokus
Madrasah yang dilakukan | manajemen dalam penelitian
Aliyah As- meliputi kurikulum. tersebut yaitu
Shofa perencanaan, perencanaan,
Sukorambi pengorganisasi pengorganisasian,
Jember Tahun | aan, pelaksanaan,
Ajaran pelaksanaan evaluasi
2016/2017. dan evalusi kurikulum,
kurikulum. sedangkan

penelitian dalam




17

2 3 4 5
skripsi ini fokus
pada
perencanaan,
pelaksanaan dan
evaluasi
kurikulum dan
pembelajaran
berbasis kearifan
lokal.

Agung Adapun hasil Penelitian Letak
Wahyudi, penelitian tersebut perbedaannya
2014, tersebut yaitu | sama-sama yaitu terletak
Implementasi | pemahaman membahas pada fokus
Sekolah kepala sekolah | tentang penelitian. Fokus
Berbasis tim pengelolaan | penelitian yang
Kearifan Lokal | pengembang pendidikan ingin dicapai
di SD Negeri dan guru berbasis dalam penelitian
Sendangsari tentang kearifan tersebut yaitu
Pajangan. sekolah lokal. tentang
berbasis pemahaman
kearifan lokal kepala sekolah,
adalah sama. tim pengembang,
Kearifan lokal dan guru tentang
yang sekolah berbasis
dikembangkan kearifan lokal,
yaitu olah nilai-nilai
pangan lokal, kearifan lokal
karawitan, tari, yang diterapkan
batik dan dan implementasi
bentuk sekolah berbasis
kearifan lokal kearifan lokal,
lainnya dan sedangkan
implementasi penelitian dalam
sekolah skripsi ini fokus
berbasis pada
kearifan lokal perencanaan,

diintegrasikan
dalam mata
pelajaran dan
kegiatan
ekstrakurikuler

pelaksanaan dan
evaluasi
kurikulum dan
pembelajaran
berbasis kearifan
lokal.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat Adapun persamaan dari ketiga
judul penelitian tersebut dengan penelitian ini, yaitu persamaan judul pertama
dan kedua dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
manajemen kurikulum, sedangkan persamaan judul ketiga dengan penelitian
ini adalah sama-sama membahas tentang pengelolaan sekolah yang berbasis
kearifan lokal.

Selain persamaan, untuk menunjukkan orisinalitas penelitian ini maka
terdapat perbedaan dari setiap penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan judul penelitian pertama dan kedua
yang itu terletak fokus penelitiannya. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan
kajian manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal pada
ranah perencanaan, pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan pada
perbedaan penelitian ini dengan judul yang ketiga yaitu jika pada judul ketiga
memfokuskan kearifan lokal pada pengelolaan sekolah secara umum, maka
penelitian ini memfokuskan kajian kearifan lokal pada aspek manajemen

kurikulum dan pembelajaran.

. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara mendalam

akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan
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yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.®” Adapun
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran

a. Pengertian Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama
untuk memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran dengan di titik
beratkan pada usaha, meningkatkan  kualitas interaksi belajar
mengajar.®® Kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang selalu
digunakan dalam bidang olahraga, yaitu curere yang berarti jarak
tempuh lari, yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari
mulai dari start hingga finish.*

Dalam bahasa Arab, istilah kurikulum diartikan Manhaj, yakni
jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada
bidang kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti
jalan terang yang dilalui oleh pendidik atau guru dengan peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta
nilai-nilai.*

Kurikulum sendiri dapat dipahami dalam beberapa pengertian

yang dalam setiap pengertian akan berimplikasi pada proses

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46.

% Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan “Analisis dan Solusi Terhadap
Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi Pengajaran Efektif “ (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012), 248.

% Muhaimin, Pengembanan Kurikulum Pendidikan Agama Islam “Di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi““ (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), 1.

40 Muhaimin, Pengembanan Kurikulum Pendidikan Agama Islam “Di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi“, 1.
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pembelajaran yang dilakukan serta tujuan yang akan dicapai. Beberapa
pengertian tersebut adalah sebagai berikut:
1) Kurikulum diartikan sebagai jadwal pelajaran
2) Kurikulum diartikan sebagai semua pelajaran baik teori maupun
praktik yang diberikan kepada murid-murid selama mengikuti suatu
proses pendidikan tertentu. Dalam penegrtian ini terbatas pada
pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik.
3) Kurikulum dalam arti luas adalah semua pengalaman yang
diberikan kepada peserta didik selama mengikuti pendidikan.**
Perbedaan pandangan kurikulum yang digunakan, maka akan
berbeda pula terhadap ruang lingkup kurikulum yang digunakan.
Kurikulum yang diartikan sebagai mata pelajaran yang harus ditempuh
peserta didik utuk memperoleh ijazah saja, maka akan berimplikasi
pada proses pembelajaran yang mengacu pada ketuntasan materi.
Berbeda halnya dengan kurikulum yang diartikan secara luas,
sepert yang disampaikan oleh Suryosubroto, bahwa Kurikulum adalah
segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah/madrasah
kepada seluruh peserta didik, baik di dalam maupun di luar
sekolah/madrasah. Dalam kaitannya dengan hal ini, maka
sekolah/madrasah harus dapat menciptakan suasana apapun yang dapat
membuat peserta didik dapat belajar dengan baik.*?
Dalam praktiknya kurikulum selalu berkaitan dengan

pembelajaran. Gagne dan Brings dalam tulisan muhammad Rohman

dan Sofan Amri mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu rangkaian

4 Muhammad Rohman dan Sofean Amri, Manajemen Pendidikan, “Analisis dan Solusi Terhadap
Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi Pengajaran Efekti”’f, 248-249.

“ Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju
Sekolah/Madrasah Unggul (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 55.
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events (kondisi, peristiwa, kejadian, dsb) yang secara sengaja dirancang
untuk mempengaruhi peserta didik, sehingga proses belajarnya menjadi
mudah.*® Dalam pengertian tersebut pembelajaran tidak hanya terbatas
pada hal yang dilakukan guru, kan tetapi mencakup semua kegiatan
yang mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar manusia.
Dalam beberapa literatur, sering kali istilah “kurikulum” dan
pembelajaran” diartikan sama. Padahal, keduanya mempunyai arti yang
berbeda, baik secara konseptual maupun praktinya. Kurikulum
merupakan pengalaman belajar yang terorganisasi dalam bentuk
tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan sekolah, sedangkan
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan guru untuk
membimbing dan mengarahkan peserta didik agar terjadi tindakan
belajar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar.**
Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian, akan tetapi
dalam praktiknya “kurikulum” dan “pembelajaran” selalu bersamaan.
Dalam sebuah analogi dapat tergambarkan, jika kurikulum adalah
programnya, makan pembelajaran merupakan implementasinya. Jika
kurikulum merupakan teorinya, maka pembelajaran merupakan
praktiknya. Apa yang dilihat dan dilakukan dalam pembelajaran, maka

itulah sesungguhnya kurikulum nyata (real curriculum). Apa artinya

“* Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan “ Analisis dan Solusi Terhadap
Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi Pengajaran Efektif, 249.
4 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 23.
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sebuah kurikulum yang dirancang dengan baik, jika tidak ada proses
pembelajarannya.*®

Kurikulum dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan
adanya manajemen yang baik. Dalam hal ini, manajemen kurikulum
dan pembelajaran adalah segenap proses usaha bersama untuk
memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada
usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. Dalam
kegiatan tersebut diperlukan adanya perencanaan, pengembangan,
pelaksanaan dan evaluasi yang merupakan satu rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan.*

b. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran

Ruang lingkup manajemen kurikulum merupakan kajian-kajian
yang dibahas dalam manajemen kurikulum. Adapun ruang lingkup
manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian kegiatan kurikulum.*’

Pada tingkat sekolah kegiatan kurikulum lebih mengutamakan
untuk merealisasikan antara kurikulum nasional dengan kebutuhan
daerah dan kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum
tersebut merupakan kurikulum yang integritas dengan peserta didik

maupun dengan lingkungan.“®

“ zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 24.

“ Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan ““Analisis dan Solusi Terhadap
Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi Pengajaran Efektif”, 248.

" bid., 252.

* Tim Dosen Admistrasi Pendidikan Universitas Pendidikan indonesia, Manajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2009), 191-120.
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Implementasi Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran
Berdasarkan pada ruang lingkup manajemen kurikulum dan

pembelajaran, maka implementasi manajemen kurikulum dan

pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

kurikulum dan pembelajaran.

1) Perencanaan Kurikulum dan Pembelajaran

Secara mendasar, perencanaan adalah suatu proses intelektual
yang melibatkan pembuatan keputusan. Perencanaan bertujuan
untuk mencapai seperangkat operasi yang konsisten dan
terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil yang diinginkan.
Perencanaan harus disusun sebelum pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen  lainnya sebab menentukan kerangka untuk
melaksanakan fungsi-fungsi selanjutnya.*®

Perencanaan kurikulum merupakan proses komprehensif

ketika pihak terkait merumuskan tujuan dari pendidikan,

bagaimana tujuan tersebut dilakukan melalui situasi
mengajar-belajar dengan mempertimbangkan kepantasan dan
keefektifan tujuan dan alat belajar.

Pengertian tersebut berdasarkan pendapat Baine (1986) yang
dituliskan oleh Oemar Hamalik dalam bukunya, adalah sebagai
berikut:

Curriculum planning is a process in which participants at

many levels make decisions about what the purposes of

learning ought to be, how those purposes might be carried

out through teaching-learning situations, and whether the

purposes and means are both apropriate and effective™.>

" Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 135.

% bid., 23.

51 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 171.



24

Perencanaan merupakan sebuah keharusan yang harus
dilakukan sebelum melakukan sesuatu, begitu pula dalam
merealisasikan kurikulum diperlukan sebuah perencanaan. Tanpa
perencanaan kurikulum, sistematika berbagai pengalaman belajar
tidak akan saling berhubungan dan tidak mengara pada tujuan yang
diharapkan. 2

Terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam
perencanaan kurikulum®?, yaitu diantaranya:

a) Perumusan Tujuan Kurikulum

Perumusan tujuan kurikulum harus mengacu pada tujuan
pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat,
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
sosial, budaya dan alam sekitarnya. Untuk mencapai tujuan
tersebut penyelenggara madrasah harus berpedoman pada tujuan
pendidikan nasional.>*

Dalam perumusan tujuan kurikulum khususnya pada
kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikenal kategori
tujuan sebagai berikut:

(1) Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan jangka

panjang, tujuan ideal bangsa Indonesia.

%2 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, 171.
%% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 159-165.
% Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, 177.
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(2) Tujuan institusional, merupakan sasaran pendidikan suatu
lembaga pendidikan.

(3) Tujuan kurikuler, adalah tujuan yang ingin dicapai oleh
suatu program studi.

(4) Tujuan instruksional merupakan target yang harus dicapai
oleh suatu mata pelajaran.

Selanjutnya, Bloom mengemukakan tiga kategori tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan domain-domain individu,
yaitu domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain
kognitif berkenaan dengan penguasaan kemampuan-kemampuan
intelektual. Domin afektif berkenaan dengan penguasaan dan
pengembangan perasaan, sikap, minat, dan nilai-nilai.
Sedangkan domain psikomotorik menyangkut penguasaan da
pengembangan keterampilan-keterampilan motorik.*®

Dengan demikian, dalam merumuskan tujuan kurikulum
harus sesuai dengan kategori-kategori kurikulum yang akan
dirumuskan. Hilda Taba dalam tulisan Zainal Arifin
mengemukaka bahwa sanya terdapat beberapa petunjuk tentang
cara merumuskan tujuan kurikulum. Beberapa petunjuk tersebut
adalah sebagai berikut:

Pertama, tujuan itu hendaknya memeiliki dua dimensi

yaitu dimensi proses dan dimensi produk. Dalam dimensi
proses termasuk  menganalisis, menginterpretasi,

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum “Teori da Praktek” (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), 103.
% Ibid., 103-104.
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mengingat dan sebagainya, sedangkan yang termasuk
dalam dimensi produk adalah bahan yang terdapat dalam
setiap mata pelajaran. Kedua, menganalisis tujuan yang
bersifat umum dan kompleksmenjadi tujuan yang
spesifik sehingga diperolen bentuk kelakuan yang
dihharapkan. Ketiga, memberi petunjuk tentang
pengalaman apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
Keempat, suatu tujuan tidak selalu dapat dicapai dengan
segera, kadang-kadang memerlukan waktu yang lama.
Kelima, tujuan harus realistis dan dapat diterjemahkan
dalam bentuk kegiatan atau pengalaman belajar tertentu.
Dan keenam, tujuan itu harus komprehensif artinya
meliputi seluruh tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah,
bukan hanya penyampaian informasi, tetapi juga
keterampilan berpikir, hubungan sosial, sikap terhadap
bangsa dan negara, dan sebagainya.”’

Dalam perumusan tujuan kurikulum harus bersumber

pada kebudayaan masyarakat, individu, mata pelajaran, dan
disiplin ilmu. Berdasarkan pada fungsi pendidikan yang dapat
dipandang sebagai pengawet dan penerus kebudayaan agar
peserta didik menjadi anggota masyarakat sesuai dengan

pandangan hidup atau falsafah bangsa dan negara.”®

Perumusan Isi Kurikulum

Isi kurikulum adalah keseluruhan materi dan kegiatan

yang tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang mencakup
bidang pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-

proyek yang perlu dikerjakan.*

Pemilihan isi kurikulum menekankan pada pendekatan

pelajaran  (pengetahuan) atau pendekatan proses

%" Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembanga Kurikulum, 84.

% Ibid., 88.

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 161.
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(keterampilan). Dengan demikian, terdapat kriteria yang perlu

diperhatikan dalam pemilihan isi kurikulum®®, yaitu:

(1) Signifikansi, yaitu seberapa penting isi kurikulum pada
suatu disiplin atau tema studi;

(2) Validitas, vyaitu berkaitan dengan keotentikan dan
keakuratan isi kurikulum tersebut;

(3) Relevansi sosial, yaitu keterkaitan isi kurikulum degan nilai
moral, cita-cita, permasalahan sosial, isu kontroversial, dan
sebagainya, untuk membuat siswa menjadi anggota efektif
dalam masyarakat;

(4) Utility atau kegunaan (daya guna), yaitu berkaitan dengan
kegunaan isi kurikulum dalam mempersiapkan siswa
menuju kehidupan dewasa;

(5) Learnability (kemampuan untuk dipelajari), yaitu berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam memahami isi kurikulum;
dan

(6) Minat, yaitu berkatan dengan minat siswa terhadap isi
kurikulum.

c) Merancang Strategi Pembelajaran
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan

penentu utama keberhasilan pendidikan dan merupakan

% Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, 178.
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komunikasi dua arah.”* Pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.®
Pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang dengan sengaja
untuk memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk
mencapai suatu tujuan yaitu tujuan kurikulum.

Djamarah mengemukakan bahwa streategi adalah suatu
garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai
sasaran yang telah ditentukan. Berkaitan dengan pembelajaran,
strategi diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dengan
anak didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah digarisakan.®

Hal senada juga dikemukakan oleh Dick dan Carey,
bahwa strategi pembelajaran adalah semua komponen
pembelajaran dan prosedur yang digunakan untuk membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Strategi
pembelajaran adalah pola umum untuk mewujudkan proses

pembelajaran.®*

61 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar Mengajar, 61.

B2 E, Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan Inovasi,
100.

% Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), 131.

8 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 162.
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Dengan memahami beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa, strategi pembelajaran adalah siasat guru
dalam mengefektifkan, mengefisiensikan, serta mengoptimalkan
fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen
pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Secara teknis, strategi pembelajaran adalah metode atau
prosedur yang ditempuh oleh siswa dan guru dala proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan instruksional berdasarkan
materi pembelajaran tertentu dan dengan bantuan unsur
penunjang tertentu.®* Dalam hal ini, Twelker dalam Riyanto
mengemukakan bahwa pada dasarnya strategi pembelajaran
mencakup empat hal, yaitu:

(1) Penetapan tujuan pembelajaran.
(2) Penetapan sistem pendekatan pembelajaran.
(3) Pemilihan dan metode. Teknik dan prosedur pembelajaran.
(4) Penetapan kriteria keberhasilan proses pembelajaran dari
dan dengan evaluasi yang digunakan.
d) Merancang Strategi Penilaian

Sistem penilaian merupakan bagian integral dalam suatu

kurikulum yang Dbertujuan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan yang telah dicapai setelah pelaksanaan kurikulum.

% Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, 134.
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Penilaian dan pengukuran memiliki fungsi dan tujuan
intruksional, administrasi dan bimbingan.

Fungsi intruksional ialah merangsang guru untuk
merumuskan tujuan pembelajaran, memberikan umpan balik
dalam rangka bimbingan pembelajaran, mendorong motivasi
belajar siswa. Fungsi administratif meliputi mekanisme untuk
mengontrol kualitas sistem sekolah/lembaga pendidikan,
mengevaluasi program pendidikan, pengambilan keputusan
tentang penempatan siswa, menambah kualitas keputusan
seleksi. Sedangkan fungsi bimbingan ialah untuk mendiagnosa
bakat-bakat khusus dan abilitet peserta didik.®

Dalam merancang strategi penilaian terdapat beberapa
jenis penilaian, yaitu: (a) Penilaian sumatif yang bertujuan
untuk menentukan tingkat kemajuan belajar peserta didik; (b)
Penilaian penempatan yang bertujuan untuk menempatkan siswa
dalam situasi pembelajaran; (c) Penialain diagnosis yang
bertujuan membantu siswa mengatasi kesulitan belajarnya; dan
(d) Penilaian formatif yang bertujuan untuk memperbaiki proses

pembelajaran.®’

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 164.

%7 Ibid., 165.
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2) Pelaksanaan Kurikulum dan Pembelajaran
Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran dibagai menjadi
dua tingkatan yaitu kurikulum tingkat sekolah dan kelas.?®® Aktor
yang sangat berperan didalamnya adalah kepala sekolah dan guru.
a) Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah

Dalam konteks manajemen kurikulum dan pembelajarn
tingkat lembaga pendidikan (sekolah/madrasah), tugas seorang
kepala sekolah/madrasah sebagai leader dan administrator
dibagi menjadi dua yaitu tugas kepala sekolah/madrasah sebagai
pimpinan satuan pendidikan dalam mengelola kegiatan belajar
mengajar (KBM), dan tugas kepala sekolah/madrasah sebagai
pimpinan satuan pendidikan dalam mengarahkan guru dalam
menyusun kegiatan pembelajaran.®® Penjelasan secara rinci
adalah sebagai berikut.

Pertama, tugas kepala sekolah/madrasah sebagai
pimpinan satuan pendidikan dalam mengelola kegiatan belajar
mengajar (KBM), meliputi beberapa kegiatan, vyaitu (a)
penyusunan  kalender  sekolah/madrasanyang  merupakan
pekerjaan penjabaran jumlah hari efektif dalam satu tahun
ajaran beserta waktu liburannya, (b) penyusunan program

tahunan, (c) penyusunan jadwal.

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 173.
% Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju
Sekolah/Madrasah Unggul, 60-61.
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Kedua, tugas kepala sekolah/madrasah sebagai pimpinan
satuan pendidikan dalam mengarahkan guru dalam menyusun
kegiatan pembelajaran, antara lain: (a) penyusunan program
mengajar dalam satu tahun (prota), (b) penyusunan program
mengajar dalam satu semester (promes), (C) penyusunan
program persiapan mengajar, (d) penyusunan program
mingguan/harian dalam bentuk kemajuan belajar, dan (e)
penyusunan program perbaikan dan pengayaan.

b) Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Kelas

Adapun yang berperan penuh pada pelaksanaan
kurikulum tingkat kelas adalah guru. Guru adalah pemimpin
dalam kelas. Guru bertugas dalam pembuatan prota maupun
promes dalam setiap mata pelajaran.

Terdapat beberapa hal penting yang harus diperhatikan
guru dalam penyusunan program mengajar, yaitu guru harus
mempelajari GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran),
kalender akademik, alokasi waktu mata pelajaran, jadwal
pelajaran, dan penentuan alokasi waktu tes formatif pada waktu
yang ditentukan. Selanjutnya guru membuat program persiapan

mengajar.

3) Evaluasi Kurikulum dan Pembelajaran
Evaluasi kurikulum adalah bagian dari keseluruhan sistem

penilaian persekolahan yang menjadi bagian dari sistem kurikulum
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serta tunduk pada proses rekayasa kurikulum.”® Oemar Hamalik

mengemukakan terdapat beberapa aspek kurikulum yang perlu

dinilai, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Kategori Masukan

Pada kategori ini terdapat beberapa hal yang perlu di
evaluasi, yaitu Kketercapaian target kurikulum yang telah
ditentukan, kemampuan awal (entry bahavior) peserta didik,
kemampuan profesional guru, sarana dan prasarana, waktu, dan
sumber informasi.
Kategori Proses

Dalam hal ini, aspek yang perlu dievaluasi antara lain,
koherensi antara unsur-unsur dalam program pembelajaran,
kedayagunaan dan terlaksananya program pembelajaran, isi
kurikulum, pemilihan dan penggunaan strategi dan media
pembelajaran, organisasi  kurikulum, prosedur evaluasi,
bimbingan dan penyuluhan, serta pembelajaran remidi.
Kategori Produk atau Kelulusan

Kategori produk/kelulusan, meliputi kemampuan peserta
didik, jumlah lulusan, penyerapan dalam dunia kerja, kesesuaian

dengan bidang pekerjaan.”

™ Tedjo Naryoso Relsoatmodjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,

105-106.

™ Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan islam, 271.
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2. Kearifan Lokal
a. Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan (wisdom) secara etimologi berarti kemampuan
seseorang dalam menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi suatu
kejadian, objek atau situasi. Sedangkan lokal menunjukkan ruang
interaksi dimana peristiwa atau situasi tersebut terjadi.”* Dalam
pengertian lokal disini berarti dapat dikatakan tempat atau lokasi
kejadian sebuah peristiwa.

Istilah kearifan lokal (local wisdom) dalam kajian budaya sering
disebut juga pengetahuan setempat (local knowledge) ataupun
kecerdasan setempat (local genius).”® Kearifan lokal atau sering disebut
local wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan
menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap
terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang
tertentu.”

Kearifan lokal muncul melalui proses internalisasi yang panjang
dan berlangsung turun temurun sebagai akibat interaksi antara manusia
dengan lingkungannya. Proses evolusi yang panjang ini bermuara pada
munculnya sistem nilai yang terkristalisasi dalam bentuk hukum adat,

kepercayaan dan budaya setempat.

"2 Respati Wikantoyoso dan Pindo Tutuko, Kearifan Lokal Dalam Perencanaan dan Perancangan
Kota; Untuk Mewujudkan Arsitektur Kota Berkelanjutan, 7.

™ Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta,
31-32.

" Respati Wikantoyoso dan Pindo Tutuko, Kearifan Lokal Dalam Perencanaan dan Perancangan
Kota; Untuk Mewujudkan Arsitektur Kota Berkelanjutan, 7.
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Geertz mengatakan bahwa kearifan lokal merupakan entitas

yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam

komunitasnya. Hal tersebut berdasarkan pada pandangan yang

mengartikan kearifan lokal secara substansial merupakan norma yang

berlaku dalam suatu masyarakat yang diyakini kebenarannya menjadi

acuan dalam bertindak dan berperilaku sehari-hari.”

Hal senada juga dikemukakan oleh Naritoom dalam tulisan

Wagiran, bahwa kearifan lokal adalah

Local widom is the knowledge that discovered or acquairedby
local people through the accumulation of experiences in trials
and integrated with the understanding of sorrounding nature
and culture. Local wisdom is dynamic by function of created
local wisdom and connected to the global situations.”

Berbagai pendapat tentang kearifan lokal dapat dicermati dalam

tabel dibawah ini.

Tabel 2.2
Matrik Pendapat Para Ahli Tentang Kearifan Lokal’
No Pendapat Istilah yang | Maksud yang terkandung
dari digunakan

1 2 3 4
1 |JohnM Kearifan Secara  umum makna
Echol dan setempat (local | kearifan lokal (local
Hasa wisdom) wisdom) dapat dipahami
2 | Sartini (2004) | Kebijakan sebagai  gagasan-gagasan
setempat (local | setempat  (local)  yang
wisdom), bersifat bijaksana, penuh
penegtahuan kearifan, bernilai  baik,

™ Respati Wikantoyoso dan Pindo Tutuko, Kearifan Lokal Dalam Perencanaan dan Perancangan
Kota; Untuk Mewujudkan Arsitektur Kota Berkelanjutan, 8.

® Wagiran, “Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal dalam Mendukung Visi
Pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020, Vol. 111, No. 3 (Yogyakarta: Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), 2.

" Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta,

32-33.
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2 3 4
setempat (local | tertanam dan diikuti oleh
knowledge), anggota masyarakatnya.
kecerdasan
setempat (local
genius).
Adimiharja Sistem
Pengetahuan
dan Teknologi
Lokal (SPTL)
atau
indigeneous
knowledge.
Quaritch Local genius Merupakan cultural identity,
Wales identitas/kepribadian
budaya bangsa yang
menyebabkan bangsa
tersebutmampu meyerap
dan mengolah kebudayaan
asing sesuai watak dan
kemampuan sendiri.
Moendardjito | Local genius Telah teruji kemampuannya
untuk  bertahan  sampai
sekarang. Dengan kata lain
kearifan lokal adalah
jawaban kreatif terhadap
situasi geografis-geopolitis,
historis, dan situasional
yang bersifat lokal.
Vlaederen Indigenous Koleksi gagasan dan asumsi
knowledge yang  digunakan  untuk
memadu,  mengendalikan
dan menjelaskan tindakan
dalam suatu  pengaturan
yang spesifik berdasarkan
pada sistem nilai dan
epistimologi.
Brouwer Traditional Kemampuan kuno, adat
knowledge istiadat yang asli dan
khusus, konvensi-konvensi

dan rutinitas-rutinitas yang
mewujudkan suatu
pandangan statis dan kultur
msyarakat.
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1 2 3 4
8 | Kajembe Inigenous Pengetahuan tentang
Technical perkasa dan teknik-teknik
Knowledge unttuk penilaian/penaksiran,
kemabhiran, perubahan

bentuk dan pemanfaatan
sumber daya yang spesifik
untuk lokasi terentu.

Dari berbagai pengertian kearifan lokal yang telah disebutkan
diatas, menyiratkan beberapa konsep kearifan lokal, yaitu: a) kearifan
lokal adalah sebuah penaglaman panjang, yang diendapkan sebagai
petunjuk perilaku seseorang; b) kearifan lokal tidak terlepas dari
lingkungan pemiliknya; dan c) kearifan lokal itu bersifat dinamis,
lentur, terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan zamannya.’®

Konsep kearifan lokal juga sekaligus memberikan gambaran
bahwa kearifan lokal selalu terkait dengan kehidupan manusia dan
lingkungannya. Kearifan lokal muncul sebagai penjaga atau filter iklim

global yang melanda kehidupan manusia.

. Karakteristik Kearifan Lokal

Ellen and Bicker dalam Suswandari menjelaskan tentang
karakteristik kearifan lokal sebagai berikut:
1) Merupakan sekumpulan pengalaman dan berakar serta dan
dihasilkan oleh orang-orang yang ditinggal pada suatu tempat
tertentu;

2) Ditransmisikan secara oral melalui peniruan dan deminstrasi;

" Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta,

33.
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3) Merupakan konsekuensi dari praktik langsung dalam kehidupan
sehari-hari dan terus menerus serta diperkuat melalui pengalaman
dan trial and error;

4) Cenderung empiris daripada pengetahuan teoritis dalam arti sempit;

5) Pengulangan merupakan ciri khas dari tradisi bahkan ketika
pengetahuan ditambahkan;

6) Selalu berubah, diproduksi serta direproduksi, ditemukan juga
hilang, serta dipresentasikan sebagai sesuatu yang statis;

7) Bersifat khas;

8) Terdistribusi tidak merata secara sosial,

9) Bersifat fungsional;

10) Holistik integratif dan terdapat dalam tradisi budaya yang lebih

luas.™
c. Fungsi dan Ciri-ciri Kearifan Lokal

Terdapat beberapa fungsi kearifan lokal, yaitu diantaranya:
pertama, sebagai penanda identitas sebuah komunitas, kedua, sebagai
elemen perekat lintas warga, lintas agama, dan kepercayaan, ketiga,
tidak bersifat memaksa tetapi sebuah unsur kultural yang ada dan hidup
dalam masyarakat sebagai daya ikat yang lebih mengena, keempat,
memberikan warna kebersamaan bagi seluruh komunitas, kelima,

menambah pola pikir dan hubungan timbal balik antara individu dengan

™ Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta,
35.
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kelompok, dan keenam, sebagai pendorong terbangunnya

kebersamaan.®

Fungsi kearifan lokal tersebut didasari pada empat argumen
dasar tentang kearifan lokal yang dapat mendukung fungsi kearifan
lokal tersebut, yaitu diantaranya:

1) Merupakan berbagai praktik dan strategi spesifik masyarakat asli
yang dalam menghadapi bencana-bencana alam.

2) Sebagai pemaduan dalam praktik-praktik dan kebijakan-kebijakan
yang akan mendorong partisipasi masyarakat untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi.

3) Membantu meningkatkan pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat dengan memberikan informasi yang berharga tentang
konteks setempat.

4) Merupakan contoh yang baik sebagai upaya pendidikan masyarakat
dalam upaya mengatasi persoalan yang dihadapi.®*

Selain fungsi-fungsi yang telah dijelaskan diatas, nilai-nilai
kearifan lokal juga diterapkan sebagai salah satu bentuk pendekatan
dalam menyelesaikan konflik. Berdasarkan pada pendekatan tersebut,
maka fungsi kearifan lokal adalah sebgai berikut:

1) Sebagai penanda identitas sebuah komunitas.

2) Sebagai elemen perekat lintas warga, lintas agama, dan

kepercayaaan.

8 Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta,
37.
& Ipid., 37.
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3) Tidak bersifat memaksa tetapi sebuah unsur kultural yang ada dan
hidup dalam masyarakat sebagai daya ikat yang lebih mengena dan
mampu bertahan.

4) Memberikan warna kebersamaan bagi seluruh komunitas.

5) Menambah pola pikir dan hubungan timbal balik antara individu
dengan kelompok dengan meletakkannya diatas kebudayaan yang
dimiliki (common ground).

6) Sebagai pendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi sekaligus
sebagai sebuah mekanisme bersama untuk menepis berbagai
kemungkinan yang merodusir bahkan merusak solidaritas komunal
yang dipercayai berasal dan bertumbuh diatas kesadaran bersama
dari sebuah komunitas terintegrasi.*

Terkait dengan perkembangan ilmu dan teknologi saat ini,
kearifan lokal bukan hanya memiliki fungsi yang khas saja akan tetapi
juga memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) mampu bertahan terhadap
budaya luar, b) memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur
budaya luar, ¢) mempunyai kemampuan mengintegrasikan budaya luar
ke dalam budaya asli, d) mempunyai kemampuan mengendalikan, dan
e) mampu memberi arah pada perkembangan budaya.®®

3. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Pendidikan kearifan lokal dapat dilaksanakan melalui pendidikan

formal dengan dua jalur yaitu: melalui kurikulum formal sebagai mata

8 Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi “Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli Jakarta,
38-39.
& bid., 38.
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pelajaran kearifan lokal dan melalui kurikulum tidak formal yang disebut
sebagai hidden curriculum.

Hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi muncul sebagai
bentuk hubungan sosial antar murid dengan murid, murid dengan guru,
murid dengan administrator, murid dengan lingkungan, murid dengan
aturan dan segala sesuatu yang ada di sekolah. Kurikulum tersembunyi
terlihat bukan sebagai tujuan yang secara khusus dicantumkan dalam tujuan
pembelajaran di sekolah, akan tetapi hasil sampingan dari proses sosial
yang terjadi.®*

Pelaksanaan kurikulum tersembunyi dapat digolongkan dalam
aktiffitas pengembangan diri yang pelaksanaannya tidak terprogram.®®
Bentuk-bentuk pelaksanaan pengembangan diri menurut Tim Pustika
Yustika mencakup:

a. Kegiatan pengembabngan diri secara terprogram dilaksanakan
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok,
dan Klasikal melalui penyelenggaraan: 1) layanan Kkegiatan
pendukung konseling, dan 2) kegiatan ekstrakurikuler.

b. Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dapat
dilaksanakan sebagai berikut: 1) rutin, yaitu kegiatan yang
dilaksanakan terjadwal, seperti: upacara bendera, senam, ibadah
khusus keagamaan bersama, keberaturan, pemeliharaan
kebersihan dan kesehatan diri; 2) spontan adalah kegiatan yang
tidak terjadwal dalam kejadian khusus, seperti: pembentukan
perilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya,

antri, mengatasi silang pendapat; dan 3) keeladanan adalah
kegiatan dalam bentuk perilaky sehari-hari, seperti: berpakaian

# Muhammad Nurhalim, “Optimalisasi Kurikulum Aktual dan Kurikulum Tersembunyi Dalam
Kurikulum 2013 (Insania, Vol. 19, No. 1, Januari-Juni 2014), Stain Purwokerto. 119-120.

8 Wahidmurni, “Pengembangan Kurikulum IPS & EKONOMI di Sekolah/Madrasah (Malang:
UIN Maliki Press, 2010), 126.
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rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan dan
atau keberhasilan orang lain, datang tepat waktu .2

Sedangkan, kearifan lokal dalam pembelajaran. Setidaknya terdapat
tiga model implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran yang perlu
dipertimbangkan yaitu 1) model komplementatif (single subject), 2) model
terpadu (integrative), dan 3) model terpisah (discreet).®” Penjelasannya
adalah sebagai berikut:

1) Dalam model komplementatif (single subject), implementasi
kearifan lokal ditambahkan ke dalam program pendidikan
kurikuler dan struktur kurikulum yang ada. Pelaksanaannya dapat
berupa menambahkan mata pelajaran khusus kearifan lokal dalam
kalender pendidikan. Model ini membutuhkan waktu tersendiri
atau tambahan, juga guru tambahan. Model ini dapat digunakan
secara optimal dan intensif untuk menanamkan nilai-nilai kearifan
lokal pada peserta didik.

2) Dalam model terpadu (integrative), implementasi kearifan lokal
melekat dan terpadu dalam program-program kurikuler,
kurikulum yang ada, dan atau mata pelajaran yang ada, bahkan
proses pembelajaran. Program kurikuler atau mata pelajaran yang
ada hendaknya bermuatan nilai-nilai kearifan lokal. Model ini
membutuhkan kesiapan dan kemampuan tinggi dari sekolah,
kepala sekolah dan guru mata pelajaran. Kepala sekolah dan guru
dituntut kreatif, penuh inisiatif, dan kaya akan gagasan. Guru dan
kepala sekolah harus pandai dan cekatan menyiasati dan
menjabarkan  kurikulum, mengelola pembelajaran, dan
mengembangkan penilaian. Keuntungannya model ini, adalah
relatif murah, tidak membutuhkan ongkos mahal, dan tidak
menambah beban sekolah, terutama kepala sekolah, guru ataupun
peserta didik.

3) Dalam model terpisah (discreet), implementasi kearifan lokal di
sendirikan, dipisah, dan dilepas dari program kurikuler, atau mata
pelajaran. Pelaksanaannya dapat berupa pengembangan nilai-nilai
kearifan lokal yang dikemas dan disajikan secara khusus pada
peserta didik. Penyajiannya bisa terkait dengan program kurikuler
atau bisa juga berbentuk program ekstrakulikuler. Model ini
memerlukan perencanaan yang baik agar tidak salah penerapan,

8 \Wahidmurni, “Pengembangan Kurikulum IPS & EKONOMI di Sekolah/Madrasah, 127.
8 \Wagiran, “Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal Dalam Mendukung Visi
Pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020, 18.
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akan tetapi model ini masih dapat digunakan untuk membentuk
pribadi peserta didik secara komprehensif dan leluasa.®®

Berdasarkan teori kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal tersebut, maka dalam penelitian ini akan mendeskripsikan
Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal di
Madarasah Tsannawiyah As-Shiddiqy Panti Jember tahun pelajaran
2017/2018. Untuk mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi
kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal, maka peneliti
menyajikan alur pemikiran peneliti dalam alur nalar pikir penelitian
manajemen Kkurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal berikut

ini.

8 Wagiran, “Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal dalam Mendukung Visi
Pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020, 18-19.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut
kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami subyek penelitian.®® Penelitian disebut dekriptif
karena penelitian ini bertujuan untuk menguaraikan tentang sifat-sifat
(karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.”

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Dalam hal ini
peneliti menfokuskan diri mendeskripsikan tentang manajemen kurikulum dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti Tahun
Pelajaran 2017/2018.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.” Adapun lokasi penelitian yang berjudul “Manajemen Kurikulum
dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal di Madrasah Tsanawiyah As-
Shiddiqy Panti Tahun Pelajaran 2017/2018”, bertempat di Madrasah
Tsanawiyah As-Shiddigy dengan alamat JI. Mangga No. 36 Pakis Kecamatan
Panti Kabupaten Jember. Kode pos 68153, nomor telepon (0331) 714017.

Pemilihan lokasi penelitian tersebut dikarenakan di Madrasah

Tsanawiyah As-Shiddigy mencoba mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal

® | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rineka Cipta, 2008), 6.
% Supranto, Metode Riset (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 57.
® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 46.
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dalam pengelolaan pendidikan utamanya dalam pengelolaan kurikulum dan
pembelajaran.
C. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan
observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang
situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai
dilakukan secara purposive, vyaitu teknik pemilihan informan dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial
yang diteliti.”

Dalam pelaksanaannya peneliti mewawancarai orang-orang yang
mengetahui tentang objek penelitian yang akan diteliti. Beberapa informan
yang terlibat dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1. Kepala Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti
2. Waka kurikulum Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti
3. Guru MTs As-Shiddiqy Panti
Dalam praktiknya tidak semua guru di Madrasah Tsanawiyah As-
Shiddiqy Panti dijadikan sebagai informan, akan tetapi penentuan guru yang
dijadikan sebagai informan, berdasarkan pada guru yang memiliki tugas

dalam menanamkan nilai-nilai kearifan lokal. Guru-guru tersebut yaitu guru

%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 54.
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mata pelajaran prakarya dan seni budaya serta guru Kkegiatan
ekstrakurikuler.
4. Peserta didik Madrasah Tsanawiyah As-Shiddigy Panti
Dalam praktiknya peneliti memilih beberapa peserta didik untuk
dijadikan informan. Penentuan peserta didik tersebut dilaksanakan oleh
peneliti ketika peneliti melakukan observasi dimadrasah tersebut. Penentuan
peserta didik tersebut berdasarkan pada peserta didik yang semangat dalam
mengikuti kegiatan dan juga peserta didik yang kurang aktif dalam
mengikuti kegiatan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”
Dalam penggalian data, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan
data, yaitu:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.**
Dalam hal ini, peneliti mengadakan penelitian dengan terjun

langsung di lokasi penelitian yaitu MTs As-Shiddigy Pakis Jember dengan

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitati, 62.
% Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 76
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mengamati keadaan sekolah dan mengamati bagaimana implementasi

manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Oleh

sebab itu, jenis observasi yang dipakai yaitu observasi non-partisipan,
yakni peneliti akan datang ketempat kegiatan namun peneliti tidak terlibat
dengan kegiatan tersebut.

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan observasi
ini adalah sebagai berikut:

a. Kondisi objek penelitian.

b. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti
tahun pelajaran 2017/2018.

2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian kualitatif tidaklah bersifat netral,
melainkan dipengaruhi oleh kreatifitas individu dalam merespon realitas dan
situasi ketika berlangsungnya wawancara.” Dalam penelitian ini penulis
menggunakan wawancara semiterstruktur (semistructured interview).

Wawancara semiterstruktur (semistructured interview) termasuk
dalam kategori in-dept interview. Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.*®

Dalam hal ini, peneliti hanya membuat pokok-pokok masalah yang

akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka-
Press, 2012), 112.
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 73.
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situasi. Peneliti harus pandai mengarahkan informan pada saat proses
wawancara berlangsung. Pedoman wawancara dalam hal ini, berfungsi
sebagai pengendali jangan sampai proses wawancara kehilangan arah.

Teknik wawancara tersebut digunakan untuk memperoleh data-data
tentang manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal.
Adapun data penelitian yang akan digali adalah sebagai berikut:

a. Kondisi objek penelitian.

b. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti
tahun pelajaran 2017/2018.

3. Dokumenter
Dokumenter adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momumental dari
seseorang.”” Dalam hal ini, peneliti melihat dokumen-dokumen yang
berkaiat dengan fokus penelitian. Data yang ingin diperoleh peneliti dengan
teknik dokumentasi adalah sebagai berikut:
a. Kondisi objek penelitian.
b. Dokumen tentang manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal, yakni meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
manajemen Kkurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di

Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti tahun pelajaran 2017/2018.

o7 Sugiyono, Metode Penelitian, 240.
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E. Analisis Data

Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang
hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan
melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan
klasifikasi data yang akan dilakukan.®® Dalam hal analisis yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan model yang disampaikan oleh
Miles dan Huberman.

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh®. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 47.
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 246.
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adalah dengan teks yang bersifat naratif. Artinya disini peneliti
menyampaikan dan menyajikan data hasil penelitiannya dalam bentuk

uraian-uraian.

. Verifikasi (conclusion Drawing)

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Adapun kesimpulan yang dapat diditarik oleh peneliti adalah setelah
diadakan cross check terhadap sumber lain baik melalui wawancara ataupun

dokumentasi.'®

F. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan untuk dilakukan agar

data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara

ilmiah. Untuk memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik

triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan

ulang, baik sebelum dan atau sesudah data dianalisis.""*

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk menguji

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui

beberapa sumber. Selain itu, juga menggunakan triangulasi metode yakni

1% sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 246-247.
101 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),

103.
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dilakukan dengan cara mengecek data yang sama dengan teknik yang berbeda.
Dalam hal ini, wawancara dilakukan sebagai proses konfirmasi-klarifikasi dan
verifikasi-falsifikasi data-data yang dihasilkan melalui observasi dan Kkaji
dokumentasi. Begitu pula sebaliknya, pengayaan data-data dokumen dan hasil
observasi dilangsungkan sebagai proses serupa atas data-data yang terhimpun
dalam wawancara.

Oleh karenanya, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
teknik. Jenis triangulasi keduanya itu saling mengisi satu dengan lainnya
sehingga peneliti mendapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan
kedepannya.

G. Tahap-tahap Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.'®

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain:

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal
sebagai berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode
pengumpulan data.

b. Menentukan obyek penelitian.

1% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 48.
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c. Mengurus surat perizinan.
d. Menjajaki dan menilai lapangan.
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memasuki lapangan
b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan
c. Mengumpulkan data
d. Menganalisa data
3. Tahap Analisis Data (Penulisan Laporan)
Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil penelitian,
kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu
berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya

tulis ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqgy Panti Jember merupakan
madrasah yang berada dibawah naungan Yayasan As-Shiddiqy. Madrasah
ini dibangun pada tahun 2009 dilingkungan Pondok Pesantren As-
Shiddiqy. Madrasah ini dibangun langsung oleh pengasuh Pondok
Pesantren As-Shiddiqy yaitu A. Basyir.

Pada awal berdirinya madrasah ini yang menjadi ketua yayasan
adalah A. Basyir. Semenjak berdirinya madrasah ini baru dua Kkali
pergantian kepala madrasah. Kepala madrasah yang pertama adalah Drs.
Ali Arifin yang kemudian sekarang digantikan oleh putra dari A. Basyir
yaitu Ahmad Fuad Hasan hingga sekarang.

Sebelum didirikannya Madrasah Tsanawiyah disana sudah
berlangsung lebih awal Madrasah Diniyah yang dilaksanakan pada waktu
siang hari sampai dengan sore hari. Karena banyaknya anak-anak yang
sekolah disana maka masyarakat memiliki inisiatif untuk mendirikan
madrasah. Jadi untuk gedungnya di pagi hari digunakan untuk sekolah

formal sedangkan sorenya digunakan untuk madrasah diniyah.'%

% Dokumen, MTs As-Shiddiqy Panti Jember.
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2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Secara administratif, Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti
Jember terletak di Dusun Pertelon Desa Pakis Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Secara geografis Desa Pakis terletak pada posisi 7°21'-7°31'
Lintang Selatan (LS) dan 110°10'-111°40" Bujur Timur (BT). Topografi
ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang dengan ketinggian 350
mdpl. Kondisi tersebut menyebabkan mata pencaharian masyarakat Pakis
mayoritas adalah sebagai Petani dengan jumlah + 1.200 penduduk desa
bermata pencaharian sebagai petani.

Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember termasuk pada
bagian Pakis Selatan. Hal tersebut disebabkan karena letak madrsah berada
disebelah selatan Balai Desa Pakis, sedangkan wilayah Pakis yang berada
di utara Balai Desa Pakis disebut dengan wilayah Pakis Utara. Dalam
sejarah tercatat bahwa sanya bahasa yang diwariskan oleh nenek moyang
yaitu Bahasa Madura dan Bahasa Osing. Bahasa madura berkembang pesat
pada wilayah Pakis selatan sedangkan Bahasa Osing berkembang dan
dilestarikan pada wilayah Pakis utara. Begitupula pala jenis pertanian yang
dikembangkan. Pakis selatan masuk dalam sektor pertanian karena banyak
ditanami padi, sedangkan Pakis utara lebih pada perkebunan seperti, kopi,
sengon dan jenis buah-buahan (durian, langsep, manggis, dll). Pakis utara
lebih cocok dijadikan sektor perkebunan dikarenakan letaknya yang sudah

berada dilereng Gunung Argopuro.
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Madrasah Tasanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember berada ditengah-
tengah masyarakat Pakis. Letak Desa Pakis yang berada di Provinsi Jawa
Timur, menjadi salah satu sebab suasana budaya masyarakat Jawa terasa di
Desa Pakis. Dalam hal kegiatan agama Islam misalnya, suasananya sangat
dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial Jawa. Hal ini tergambar dari
dipakainya kalender Jawa/ Islam, masih adanya budaya nyadran, slametan,
tahlilan, mithoni, dan lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi
akulturasi budaya Islam dan Jawa.'*

3. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti
Jember
a. Visi Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Terwujudnya lulusan Madrasah Tsanawiyah yang unggul dalam

prestasi, kompetitif, dan berbudaya islami.

Indikator-Indikator Visi:

1) Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai pandangan
hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam kehidupan sehari-
hari.

2) Memiliki daya saing dalam prestasi UNAS.

3) Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan lanjut (SMA/MA)
yang favorit.

4) Memiliki daya saing di setiap kompetisi akademik.

1% Dokumen, MTs As-Shiddiqy Panti Jember.
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5) Memiliki kemampuan untuk bersanding dan bertanding dengan
lembaga setingkat.

6) Memiliki daya saing dan etos kerja yang tinggi dalam dunia kerja.

7) Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olah raga.

8) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.

9) Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi dan survive di
lingkungannya.

10) Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk
belajar.

11) Menjalin hubungan silaturrahmi dengan lembaga terkait.

. Misi Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

1) Menumbuhkembangkan sikap, perilaku dan amaliah keagamaan
Islam di dalam dan di luar Madrasah.

2) Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam

3) Melaksanakan bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan secara aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki.

4) Membangun budaya disiplin, kompetitif dan kebersamaan secara
berimbang.

5) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang olah

raga dan seni.



58

6) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing
yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam prestasi
akademik maupun non akademik.

7) Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah.

8) Mendorong, membantu dan  memfasilitasi  siswa  untuk
mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga dapat
dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing yang
tinggi.

9) Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan.

10) Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan.

11) Mengoptimalkan kompetensi warga Madrasah dalam memberikan
pelayanan kepada siswa dan masyarakat.

12) Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan
yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

c. Tujuan Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember
1) Tujuan Pendidikan di Madrasah (UMUM) 4 tahunan
Untuk mencapai visi dan misi di atas pendidikan pada MTs

As Shiddiqy bertujuan agar:

a) Pada tahun pelajaran 2017/2018 rata-rata UN mencapai nilai
minimal 7,6; rata-rata UAMBAN-UM 8,00; yang diperoleh
dengan cara religius dan disiplin.

b) Pada tahun pelajaran 2017/2018 lulusan madrasah  hafal juz

Amma, Asmaul Husna, hafal surat-surat pilihan, dapat memimpin
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tahlil, dan terampil berpidato dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia.

c) Pada tahun pelajaran 2017/2018 madrasah berhasil menjadi juara
dalam lomba akademik dan non akademik di tingkat Kabupaten.

d) Peserta didik  memiliki kompetensi dan konsistensi dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dengan disiplin: shalat dengan
benar, tertib dan khusu’; gemar, fasih, dan tartii membaca al
Qur’an, sadar beramal, dan berakhlak mulia

e) Pada tahun 2017/2018 siswa telah memiliki kebiasaan salat dhuha
dan salat dhuhur berjamaah.

f) Terwujudnya perilaku dan budaya Islami di lingkungan madrasah
yang religius, disiplin dan peduli.

g) Pada tahun pelajaran 2017/2018 kedisplinan datang ke sekolah
90% tidak ada yang terlambat.

h) Pada tahun pelajaran 2017/2018 kegiatan pembelajaran 90% tepat
waktu.

i) Pada tahun 2017/2018 75% warga madrasah melakukan upaya
pencegahan terhadap terjadinya pencemaran, pencegahan
terhadap terjadinya kerusakan dan upaya terhadap pelestarian
fungsi lingkungan hidup.

J) Pada tahun 2017/2018 kesadaran infaq dan sedekah warga

madrasah serta kegiatan sosial madrasah meningkat 100 %.
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2) Tujuan Madrasah pada Tahun Berjalan (KHUSUS) 1 Tahun

Untuk mencapai visi dan misi di atas pendidikan pada MTs
As-Shiddiqy pada tahun pelajaran 2017/2018 ini yang akan dicapai

adalah :

a) Rata-rata Nilai UN Pada tahun pelajaran 2017/2018 mencapai
nilai minimal 7,6 , UAMBAN-UM 8,00.

b) Lulusan madrasah pada tahun pelajaran 2017/2018 hafal juz
Amma, Asmaul Husna,

c) Madrasah pada tahun pelajaran 2017/2018 berhasil menjadi
juara lomba olympiade Bahasa dan MIPA MI tingkat kab.

d) Madrasah pada tahun pelajaran 2017/2018 berhasil menjadi
juara lomba non akademik di tingkat Kabupaten.

e) Peserta didik melaksanakan shalat dengan benar, khusu’, dan
tertib.

f) Sebanyak 100% Peserta didik gemar membaca al Qur’an dengan
benar, fasih, dan tartil.

g) 100% Peserta didik terbiasa melaksanakan akhlak yang baik.

h) Pada tahun 2017/2018, 75% siswa telah terbiasa melaksanakan
salat dhuha dan salat dhuhur berjamaah.

i) Seluruh warga madrasah berperilaku dan berbudaya islami.

J) Sebanyak 95% warga madrasah datang dan pulang tepat waktu

dan tidak ada jam pembelajaran yang kosong .
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k) Sebanyak 75% warga madrasah pada tahun 2017/2018 melakukan
upaya pencegahan terhadap terjadinya pencemaran, pencegahan
terhadap terjadinya kerusakan dan upaya terhadap pelestarian
fungsi lingkungan hidup.

I) Meningkatnya kesadaran infaq dan sedekah warga madrasah serta
kegiatan sosial madrasah sebesar 100%.*%

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Tahun Pelajaran 2017/2018

Dalam sebuah organisasi pasti terdapat struktur organisasi guna
untuk mempermudah dalam melaksanakan tugas. Struktur organisasi dalam
pandangan Manajemen Pendidikan Islam mengandung unsur pembagian
tugas atau job description. Adapun struktur organisasi Madrasah

Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember dapat terlihat dalam struktur

organisasi dibawah ini.

1% Dokumen, MTs As-Shiddigy Panti Jember Tahun 2017/2018.
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi
Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember
Tahun Ajaran 2017/2018"%°

Ketua Yayasan
A.Basyir

Kepala Madrasah Ketua Komite

Ahmad Fuad Hasan, S. Pd Drs. Ali Arifin
WKk. Kurikulum WK. Kesiswaan WK. Sarpras WKk. Humas
Nurul Habibatuz Tris Latifatul
Iswati, S. Pd Zahro, S. Pd Iful B. A, S. Pd Musrorifah, S. Pd
Dewan Guru
Wali Kelas
Wali Kelas VI Wali Kelas VIII Wali Kelas IX
Uswatun Hasanah, S. Pd Yuli Astutik, S. Pd Lusiana, S. Pd
| |
S | S W A

Pada gambar struktur organisasi diatas dapat dilihat bahwa yang
menjadi ketua yayasan adalah A. Basyir. Dalam menjalankan tugasnya
ketua yayasan memberikan intruksi langsung kepala madrasa yakni

Ahmad Fuad Hasan. Kepala madrasah dalam menjalankan tugas

1% Dokumen, MTs As- Shiddiqy Panti Jember.
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berkoordinasi dengan masyarakat dalam hal ini diwakilkan kepada ketua
komite yakni Drs. Ali Arifin.

Untuk mewujudkan tujuan madrasah yang sudah disusun maka
dalam menjalankan tugas, kepala madrasah memiliki beberapa wakil untuk
mengintruksikan tugas-tugasnya yaitu terdiri dari wakil kepala madrasah
dalam bidang kurikulum (Waka Kurikulum) yakni Nurul Iswati, S.Pd,
wakil kepala madrasah dalam bidang kesiswaan (Waka Kesiswaan) yakni
Habibatuz Zahro, S.Pd, wakil kepala madrasah dalam bidang sarana dan
prasarana (Waka Sarpras) yakni Tris Iful, S.Pd, dan wakil kepala madrasah
dalam bidang hubungan masyarakat (Waka Humas) yakni Latifatul
Musrorifah, S.Pd.

Dalam lembaga pendidikan yang menjadi sasaran adalah peserta
didik. Dalam hal tersebut dapat dilihat pada struktur organisasi bahwa
Waka Kesiswaan memberikan instruksi langsung kepada dewan guru dan
pada setiap kelas masing-masing memiliki wali kelas yang langsung
menangani peserta didik. Wali kelas VII adalah Uswatun Hasanah, S.Pd,
wali kelas VIII adalah Yuli Astutik, S.Pd dan wali kelas IX adalah

Lusiana, S.Pd.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Penggalian data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data diantaranya observasi nonpartisipan, wawancara
semiterstruktur dan juga dokumentasi. Hal tersebut dilakukan guna untuk
mendapatkan hasil penelitian yang akurat.

Penyajian data yang terkait dengan judul penelitian “Manajemen
Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal di Madrasah
Tsanawiyah As-Shiddiqgy Panti Jember Tahun Ajaran 2017/2018”,
dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu: (1) Perencanaan kurikulum dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddigqy
Panti, (2) Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di
Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti, dan (3) Evaluasi kurikulum dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddigy
Panti.

1. Perencanaan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti
Perencanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal
dilaksanakan secara terpadu di dalam kegiatan intrakurikuler,
ekstrakurikuler, dan melalui kegiatan pembiasaan. Perihal tersebut
berdasarkan data kurikulum MTs As-Shiddigy Kec. Panti Kab. Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018, yaitu:
Pendidikan nilai-nilai tersebut dilaksanakan secara terpadu di
dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, dan

melalui kegiatan pembiasaan. Adapun nilai yang dimaksud adalah
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa
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ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai

prestasi, bersahabat/komuniktif, cinta, gemar membaca, peduli

lingkungan, peduli sosial dan tanggung-jawab.*"’

Lebih lanjut Bu lis menjelaskan bahwa: “Pengintegrasian nilai-nilai
kearifan lokal dalam kurikulum dan pembelajaran lebih pada
pengintegrasian keadalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya,

kegiatan ekstrakurikuler dan juga kegiatan pembiasaan”.'%

Berdasarkan dokumen yang didapatkan peneliti dan juga penegasan
dari Bu lis selaku WAKA Kurikulum, penanaman nilai-nilai kearifan
lokal di MTs As-Shiddiqy Panti Jember dilaksanakan dalam dua bentuk
yaitu (1) kurikulum formal sebagai mata pelajaran kearifan lokal dalam hal
ini diintegrasikan dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya dan
kegiatan ekstrakurikuler pengajian kitab kuning dengan menggunakan
makna bahasa Madura. (2) kurikulum tersembunyi (hidden curriculum)
yakni terwujud dalam kegiatan pembiasaan dan pengembangan diri.

MTs As-Shiddiqy Panti Jember merupakan lembaga pendidikan
yang satu  Kelompok Kerja Madrasah (KKM) dengan Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Jember. Hal tersebut berimbas pada
perencanaan kurikulum di MTs As-Shiddiqy Panti Jember, seperti halnya
yang disampaikan oleh Ahmad Fuad Hasan, S. Pd selaku Kepala MTs As-
Shiddiqy Panti Jember, yakni “Madarasah Tsanawiyah As-Shiddiqy ini

satu KKM dengan MTsN 2 Jember, jadi kurikulumnya mengikuti MTsN 2

7 Dokumen Kurikulum Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Tahun Pelajaran 2017/2018.
Lebih jelasnya lihat pada lampiran.
1% Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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Jember. Dalam perencanaan kurikulum disini mengikuti perencanaan

kurikulum yang sudah didesain oleh MTsN 2 Jember”.'%

Hal tersebut dipertegas oleh Bu lis selaku Waka Kurikulum MTs
As-Shiddiqy Panti Jember menjelaskan:

Karena satu KKM dengan MTsN 2 Jember maka dalam
perencanaan kurikulum, Waka kurikulum harus mengikuti
workshop pengembangan kurikulum di MTsN 2 Jember selama
tiga hari. Kegiatan tersebut guna untuk merencanakan kurikulum
yang harus dilaksanakan dalam satu tahun pelajaran”. Setelah tiga
hari mengikuti workshop pengembangan kurikulum, kurikulum di
proses di madrasah masing-masing untuk disesuaikan dengan
kebutuhan madrasah. Pada proses inilah akan ditentukan nilai-nilai
keunggulan lokal yang akan diintegrasikan dalam kurikulum
madrasah.*'°

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pengintegrasian
nilai-nilai kearifan lokal dalam kurikulum madrasah dilakukan secara
mandiri di MTs As-Shiddigy. Kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy disebut
dengan keunggulan lokal.

Lebih lanjut Ahmad Fuad Hasan selaku kepala madrasah
menjelaskan sebagai berikut:

Setelah mendapatkan perencanaan kiurikulum dari pusat, maka
pihak madarasah mengadakan rapat internal yang dihadiri oleh
stakeholder yang ada dimadarsah termasuk juga masyarakat yakni
diwakilkan kepada komite madrasah guna untuk menyusun
perencanaan kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi madrasah khususnya dalam perihal kurikulum dan
pembelajaran yang berbasis keunggulan lokal.***

Dalam penjelasan tersebut disampaikan bahwa upaya madrasah

dalam menyesuaikan kurikulum yang sudah ditentukan oleh pusat itu

199 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
10 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
1 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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terwujud dalam kegiatan rapat internal. Rapat internal dilaksanakan pada
awal tahun dalam rangka merencanakan kurikulum dan pembelajaran di
madrasah secara keseluruhan dan juga didalamnya akan dibahas pula
terkait kurikulum dan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal. Dalam
rapat internal tersebut melibatkan seluruh guru madrasah termasuk juga
masyarakat yang dalam hal ini diwakilkan oleh komite madrasah.

Kegiatan rapat internal tersebut diadakan bukan tanpa adanya suatu
tujuan yang jelas. Dalam rapat tersebut mencoba untuk menghasilkan
sebuah perencanaan kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi madrasah sehingga dapat mencapai tujuan madrasah. Beberapa hal
yang dibahas dalam rapat tersebut yaitu diantaranya: perumusan tujuan
kurikulum, perumusan isi kurikulum, merancang strategi pembelajaran,
dan merancang strategi penilaian. Seperti halnya yang diampaikan oleh Bu
lis, menjelaskan bahwa “Dalam rapat internal perencanaan kurikulum dan
pembelajaran maka dalam rapat tersebut akan dibahas tentang, tujuan
kurikulum, isi kurikulum, rancangan strategi pembelajaran dan juga
rancangan strategi penilaian”.**?

Hal tersebut diperkuat penjelasan dari kepala madrasah yang
mengatakan, bahwa:

Dalam rapat tersebut yang akan dibahas adalah seputar kurikulum,

mulai dari tujuan kurikulum karena tujuan kurikulum yang dari

MTsN 2 Jember harus disesuaikan dengan kondisi madrasah.
Kemudian tentang isi kurikulum, strategi pembelajaran dan juga

12 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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strategi penilaian pembelajaran semuanya dalam rangka untuk
mencapai tujuan yang akan ditetapkan.*?

Perumusan tujuan kurikulum harus dapat direpresentasikan dalam
bentuk pembelajaran. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh kepala
MTs As-Shiddiqy Pakis Jember, bahwa “Tujuan kurikulum yang baik

adalah tujuan yang dapat diwujudkan dalam pembelajaran”.***

Dalam perumusan tujuan kurikulum formal sebagai mata pelajaran
kearifan lokal terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yakni: (1)
kesesuaian kurikulum dengan tujuan pendidikan nasional, (2) kesesuain
kurikulum dengan tujuan sekolah, (3) kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan madrasah, dan (4) kesesuaian kurikulum dengan sistem nilai
yang ada dalam masyarakat. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu lis
dalam sebuah percakapan dengan peneliti:

Dalam menetukan tujuan kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal harus berpedoman pada: tujuan pendidikan nasional,
tujuan sekolah, kemampuan madrasah dan sistem nilai yang ada
dalam masyarakat. Empat hal tersebut merupakan pedoman yang
akan mengarahkan tujuan kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dengan tepat.'*

Lebih lanjut bapak Ahmad Fuad, menjelaskan bahwa:

Dalam merumuskan tujuan kurikulum tidak serta merta langsung
diputuskan, akan tetapi dilakukan melalui dua tahapan. Tahapan
pertama WAKA Kurikulum menyampaikan tujuan kurikulum
berdasarkan hasil workshop yang diadakan di MTsN 2 Jember
kepada kepala madrasah. Selanjutnya pada tahapan kedua
dilaksanakan musyawarah dalam rapat internal guna untuk
mendiskusikan bagaimana madrasah menerjemahkan tujuan

13 Ahmad Fuad, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
14 Ahmad Fuad, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
85 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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kurikulum dari pusat sehingga menjadi tujuan madrasah yang dapat
diwujudkan dalam bentuk pembelajaran.*'®

Dalam uraian tersebut, menjelaskan bahwa proses yang dilakukan
dalam perumusan tujuan kurikulum dilakukan dalam dua tahapan.
Pertama, WAKA Kurikulum menyampaikan tujuan kurikulum pusat yang
dihasilkan dari kegiatan workshop pengembangan kurikulum di MTsN 2
Jember. hal tersebut merupakan bentuk tanggung jawab WAKA
Kurikulum kepada kepala madrasah. Kedua, tujuan kurikulum pusat
dibahas dalam musyawarah pada kegiatan rapat internal guna untuk
merumuskan tujuuan kurikulum madrasah.

Menurut Bu lis selaku WAKA Kurikulum menjelaskan bahwa
dalam menerjemahkan tujuan kurikulum pusat kedalam kurikulum
madrasah yang akan diwujudkan dalam bentuk pembelajaran harus
memperhatikan kemampuan madrasah. Kemampuan tersebut meliputi (1)
kondisi fisik madrasah baik dari sarana dan prasarana, (2) SDM guru, (3)
kemampuan peserta didik, (4) kemampuan pendanaan, dan (5) kondisi
masyarakat sekitar. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan Bu lis, beliau menjelaskan bahwa “Dalam merumuskan tujuan
kurikulum madrasah harus melihat kemampuan madrasah yang meliputi
kondisi fisik, SDM guru, kemampuan peserta didik, pendanaan dan

kondisi masyarakat sekitar”.**’

16 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
7 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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Dalam kutipan tersebut terdapat faktor kondisi masyarakat sekitar
dalam merumuskan tujuan kurikulum. Perlunya kondisi masyarakat
dipertimbangkan dalam perumusan tujuan kurikulum madrasah
dikarenakan suatu hal, seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Fuad,
yaitu:

Sekolah ataupun madrasah merupakan suatu institusi yang berada

ditengah-tengah masyarakat. Oleh karenanya sekolah ataupun

madrasah hendaknya merumuskan tujuan Kkurikulum yang
merepresentasikan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat bukan
keluar jauh dari kebiasaan masyarakat setempat.™®

Dengan demikian, perumusan tujuan kurikulum dan pembelajaran
yang berbasis kearifan lokal di MTs As-Shiddigy Panti Jember melibatkan
masyarakat dalam rapat yang diwakili oleh komite madrasah guna untuk
menghasilkan tujuan yang dapat merepresentasikan nilai-nilai kearifan
lokal dimasyarakat kedalam bentuk pembelajaran di madrasah.

Setelah merumuskan tujuan kurikulum, maka hal yang dilakukan
berikutnya adalah perumusan isi kurikulum. Dalam perumusan isi
kurikulum harus nerdasarkan pada perumusan tujuan kurikulum.
Sebagaimana dijelaskan oleh Bu lis, bahwa “Perumusan isi kurikulum
khususnya dalam penanaman nilai-nilai kearifan lokal harus melihat
rumusan tujuan kurikulum yang sudah disepakati”.**°

Lebih lanjut Bu lis menjelaskan perumusan tujuan kurikulum dan

pembelajaran berbasis keunggulan lokal, yaitu:

18 Ahmad Fuah Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
19 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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Dalam perumusan isi kurikulum yang berbasis keunggulan lokal
dirumuskan dalam bentuk struktur dan muatan kurikulum. Struktur
dan muatan kurikulum yang sudah ditentukan oleh MTsN 2 Jember
akan disesuaikan dengan tujuan kurikulum yang sudah disepakati
dimadrasah. Dalam struktur kurikulum penanaman nilai-nilai
keunggulan lokal akan dikembangkan dan diintegrasikan pada
struktur mata pelajaran kelompok B.'?°

Hal tersebut didukung dengan data yang dikutip oleh peneliti dalam
kurikulum MTs As-Shiddiqy Panti, yaitu

Struktur kurikulum MTs As Shiddiqy Panti terdiri atas 2
kelompok, yakni kelompok A, Mata pelajaran Kelompok A adalah
kelompok mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh
pusat. Mata pelajaran Kelompok B yang terdiri atas matapelajaran
Seni Budaya dan Prakarya serta Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya
dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan konten lokal yang
dikembangkan oleh pemerintah daerah. Bahasa Daerah sebagai
muatan lokal dapat diajarkan secara terintegrasi dengan
matapelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau diajarkan secara
terpisah apabila daerah merasa perlu untuk memisahkannya.
Satuan pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu
sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan tersebut.**

Setelah menetukan struktur kurikulumnya, maka dilanjutkan
dengan menentukan muatan kurikulum. Bu iis menjelaskan bahwa
“Muatan kurikulum penanaman nilai-nilai keungulan lokal akan
diintegrasikan dalam mata pelajaran, muatan lokal, kegiatan
pengembangan diri, pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global,
serta dalam pendidikan budaya dan karakter”.'??

Penjelasan tersebut dipertegas dengan pernyataan Bapak Fuad

dengan menjelaskan:

120 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.

12 Dokumen Kurikulum Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Tahun Pelajaran 2017/2018.
Lebih jelasnya lihat pada lampiran.
122 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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Bahwa dalam perumusan isi kurikulum, penanaman nilai-nilai
keunggulan lokal di MTs As-Shiddiqy diwujudkan dalam bentuk
kegiatan  ekstrakurikuler  pengajian  kitab  kuning dengan
menggunakan makna bahasa madura dan juga dimasukkan dalam
mata pelajaran prakarya dan seni budaya sesuai dengan tema yang
telah ada dalam buku paket, serta kegiatan pembiasaan seperti
pembacaan istighosah dan surah Yaasin sebelum masuk kelas.*?

Berdasarkan penjelasan Bapak Fuad tersebut, pengintegrasian nilai-
nilai kearifan lokal kedalam mata pelajaran prakarya dan seni budaya
dilakukan sesuai dengan tema-tema yang sudah ada didalam buku paket.'**

Muatan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti Jember terjawantahkan
dalam bentuk pembelajaran dengan model terpadu (integratif) yakni pola
kurikulum terpadu tema yang terdapat dalam mata pelajaran seni budaya
dan prakarya. Selain itu, juga diterapkan dalam model terpisah (discreet)
yakni dalam kegiatan ekstrakurikuler pengajian kitab kuning dengan
makna bahasa Madura.

Sebuah kurikulum tidak akan efektif apabila tidak diwujudkan
dalam aktifitas pembelajaran. Begitupula dengan kurikulum berbasis
kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti Jember. Setelah melakukan
perumusan tujuan dan isi kurikulum, maka langkah selanjutnya yaitu
merancang strategi pembelajaran. Dalam merancang strategi pembelajaran
berbasis kearifan lokal Bapak Fuad menjelaskan bahwa:

Dalam merancang strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal

baik yang diintegrasikan dalam mata pelajaran maupun yang

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, kepala
madrasah memberikan keleluasaan kepada guru yang bersangkutan

123 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
124 Dokumentasi, MTs As-Shiddigy Panti Jember. Lebih jelasnya lihat pada lampiran dokumentasi
gambar 1.1 Tema-tema mata pelajaran prakarya dan 1.2 Tema-tema mata pelajaran seni budaya.
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untuk mengelolanya asalkan tidak keluar dari tujuan dan juga isi
kurikulum yang sudah ditentukan.'?®

Hal tersebut juga dipertegas oleh Bu lis, bahwa dalam merancang
strategi pembelajaran yang akan digunakan maka madrasah memberikan
kebebasan kepada guru yang bersangkutan karena masing-masing guru
memiliki karakteristik yang berbeda dalam menyampaikan isi mata
pelajaran. Penjelasan Bu lis dikutip oleh peneliti dalam wawancaranya
dengan peneliti, bahwa “Untuk strategi pembelajaran yang akan digunakan
akan diberikan kebebasan kepada guru bersangkutan karena masing-
masing guru memiliki Kkarakteristik yang berbeda-beda dalam
menyampaikan isi mata pelajaran”.*®

Dari penjelasan Bapak Fuad selaku kepala madrasah dan juga Bu
lis selaku WAKA Kurikulum, bahwasanya dalam merancang strategi
pembelajaran diberikan keleluasaan kepada guru yang bersangkutan, akan
tetapi tetap harus memperhatikan tujuan dan juga isi kurikulum yang sudah
ditetapkan.

Penanaman nilai-nilai kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti
Jember salah satunya diintegrasikan dalam mata pelajaran seni budaya dan
juga prakarya. Bu Yuli selaku guru mata pelajaran seni budaya dan
prakarya menjelaskan:

Dalam merancang strategi pembelajaran yang berbasis kearifan

lokal maka saya sebagai guru mata pelajaran seni budaya dan
prakarya harus memperhatikan kemampuan peserta didik. Selain

125 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
126 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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itu juga harus menyesuaikan dengan tema yang akan dijelaskan,
serta tujuan pembelajaran.'?’

Bu Yuli menjelaskan contoh dalam merancang strategi

pembelajaran pada mata pelajaran seni budaya. penjelasannya adalah

sebagai berikut:

Seperti dalam mata pelajaran prakarya pada BAB tiga adalah tema
penjernihan air. Sebelum menentukan strategi apa yang akan
digunakan maka harus menentukan tujuan pemebelajarannya.
Tujuannya vyaitu pertama menunjukkan rasa syukur atas
keberagaman media penjernihan air di daerah setempat sebagai
anugerah Tuhan dengan rasa bangga. Dan kedua menunjukkan rasa
antusias dalam menggali informasi tentang keberagaman pada
produk Indonesia. penetapan tujuan pemeblajaran ini berdasarkan
pada tujuan kurikulum yang sudah ditetapkan. Jadi dalam mata
pelajaran prakarya ini dalam tujuan pembelajarannya harus
mengintegrasikan  nilai-nilai  kkeraifan  lokal.  Kemudian
menentukan metode apa yang akan digunakan. Dalam materi ini
metode yang akan digunakan adalah metode saintifik, pembelajaran
kontekstual, dan pembelajaran berbasis masalah. Penentuan metode
pembelajaran berdasarkan pada kemampuan peserta didik dan juga
berdasar pada tema yang sedang dibahas. Baru setelah itu
menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Semuanya itu
sudah ada dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang
sudah dibuat.'?®

Dengan demikian dalam merancang strategi pembelajaran yang

berbasis kearifan lokal harus menyesuaikan dengan tujuan kurikulum yang

sudah ditetapkan. Hal-hal lain yang harus diperhatikan dalam merancang

strategi pembelajaran yang berbasis kearifan lokal adalah tujuan

pembelajaran, metode pembelajaran dan juga kemampuan peserta didik.

Penanaman kearifan lokal selain dalam bentuk pengintegrasian

dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya, juga diterapkan dalam

27 yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Februari 2018.
128 yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Februari 2018.
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kegiatan ekstrakurikuler pengajian kitab kuning dengan menggunakan
makna bahasa madura. Bapak Fuad menjelaskan bahwa:

Pengajian kitab ini dilaksanakan dengan menggunakan metode

sorogan. Bahasa yang digunakan dalam memaknai kitab adalah

bahasa madura, hal tersebut dikarenakan bahasa yang digunakan

dalam keseharian masyarakat adalah bahasa madura. Selain bahasa

madura merupakan bahasa keseharian masyarakat hal tersebut juga

mempermudah penyampaian isi kitab kepada peserta didik."?°
Lebih lanjut Bu lis menjelaskan bahwa:

Dalam merancang strategi pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler

pengajian kitab kuning, seperti halnya pengajian kitab kuning

jiasanya hanya saja dalam pelaksanaannya terseut kitab kuning
dimaknai dengan menggunakan bahasa madura. Hal tersebut akan
mempermudah peserta didik dalam memahami makna Kkitab.

Pemilihan bahasa tersebut berdasarkan pada kemampuan peserta

didik dalam penguasaan bahasa yang berkembang ditengah-tengah

masyarakat sekitar.'*’

Dengan demikian, dalam merancang strategi pembelajaran kegiatan
ekstrakurikuler kitab kuning yaitu dengan melihat tujuan pembelajaran dan
juga kemampuan peserta didik khususnya dalam penguasaan bahasa yang
berkembang dalam masyarakat yakni Bahasa Madura.

Tahap terakhir dalam perencanaan kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal adalah merancang strategi penilaian. Bapak Fuad
menjelaskan bahwa dalam merancang strategi penilaian pihak madrasah
memberikan keleluasaan kepada guru yang bersangkutan karena guru

tersebut yang bersinggungan langsung dengan peserta didik. Namun tetap

harus memperhatikan tujuan yang telah ditentukan. Hal tersebut dikutip

129 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
30 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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oleh peneliti ketika peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Fuad.
Dalam wawancara tersebut Bapak Fuad menjelaskan:

Sama halnya dengan merancang strategi pembelajaran, merancang

strategi penilaian pula pihak madrasah memberikan keleluasaan

kepada guru yang bersangkutan untuk menilai peserta ddidiknya,
akan tetapi harus tetap memperhatikan tujuan yang telah ditetapkan
oleh madrasah.**

Lebih lanjut Bu Yuli menjelakan bahwa:

Dalam merancang strategi penilaian terdapat dua penilaian yang
harus diperhatikan untuk mencapai nilai yang maksimal. Pertama,
penilaian proses guna untuk mengetahui kemajuan belajar peserta
didik, dan kedua, penilaian akhir guna untuk memperbaiki proses
pemebalajaran. Penilaian proses dilaksanakan ketika proses
pembelajaran berlangsung dan penilaian akhir dlakukan dalam
bentuk ulangan serta ujian seperti Ujian Tengah Semester (UTS)
dan juga Ujian Akhir Semester (UAS).'%?

Bu lis menegasakan bahwa “Kalau strategi yang digunakan dalam
kegiatan ekstrakurikuler lebih menekankan pada penilian proses karena
kegiatan ekstrakurikuler pengajian kitab kuning ini merupakan bagian
kdari kegiatan pengembangan diri.”***

Jadi, dalam merancang strategi penilain pembelajaran berbasis
kearifan lokal dilakukan dengan dua penilaian yaitu penilaian proses yang
sering disebut dengan penilaian sumatif dan penilaian akhir yang sering
disebut dengan penilaian formatif.

Dengan demikian, perencanaan kurikulum dan pembelajaran

berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti tahun

pelajaran 2017/2018 dilakukan dengan memperhatikan empat aspek yaitu

131 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
32 yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Februari 2018.
133 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Januari 2018.
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pertama, perumusan tujuan kurikulum, kedua, perumusan isi kurikulum,
ketiga, merancang strategi pembelajaran, dan keempat, merancang strategi

penilaian.

. Pelaksanaan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di
Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember dapat dilihat dari dua
aspek yaitu pelaksanaan kurikulum pada tingkat madrasah dan pelaksanaan
kurikulum pada tingkat kelas.

Pelaksanaan kurikulum pada tingkat madrasah lebih ditekankan pada
peran kepala madrasah sebagai leader dan administrator. Hal tersebut
pertama, tercermin dalam tugas kepala madrasah sebagai pimpinan satuan
dalam mengelola pembelajaran.

Dalam pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal di MTs As-Shiddiqy Panti Jember, kepala madrasah bertugas
menyusun kalender pendidikan, prota dan juga jadwal pelajaran yang
berkenaan dengan penanaman nilai-nilai kearifan lokal. Dalam tugas ini
kepala madarsah tidak bekerja sendiri, mengingat tugas kepala madrasah
yang sudah begitu komplek. Kepala madrasah memiliki wakil yang
bertugas dalam hal ini yang wakil kepala madrasah dibidang kurikulum
atau yang lebih akrab dikenal dengan sebutan WAKA Kurikulum.

Hal tersebut berdasarkan hasil percakapan peneliti dengan Bapak

Fuad selaku Kepala Madrasah MTs As-Shiddiqy Panti Jember, dengan
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memberikan pernyataan, “Dalam menjalankan tugas sebagai pimpinan
satuan pendidikan dalam mengelola pembelajaran, saya selalu

menggandeng WAKA Kurikulum. Sejatinya WAKA Kurikulum adalah

wakil kepala madrasah dalam bidang kurikulum”.**

Pernyataan kepala madrasah tersebut diperkuat dengan pernyataan
Bu lis selakau WAKA Kurikulum MTs As-Shiddigy Panti Jember, bahwa:

Dalam mengelola pembelajaran oleh kepala madrasah saya
ditugaskan mengikuti kegiatan workshop Pengembangan Kurikulum
di MTsN 2 Jember. Hal tersebut dikarenakan madrasah ini satu
KKM dengan MTsN 2 Jember, jadi wajib hukumnya mengikuti
kegiatan tersebut. Baru setelah itu madrasah menyesuaikan
rancangan kurikulum yang sudah diberikan olehh MTsN 2 Jember
dengan kondisi madrasah ini. Utamanya dalam pengelolaan
keunngulan lokal, karena setiap madrasah memiliki keunggulan yang
berbeda satu sama lain.*®

Dalam pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis
keunggulan lokal, Bapak Fuad menjelaskan bahwa:

Dalam pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal, kami menyusun jadwal pelajaran dengan memperhatikan
kondisi madrsah, seperti dalam pengaturan beban belajar dalam
setiap mata pelaajaran. Pengaturan beban belajar dari pusat
ditentukan 40 menit dalam setiap tatap muka akan tetapi disini beban
belajar ditetapkan 35 menit dalam setiap tatap muka dan untuk hari
jum’at 30 menit dalam setiap kali tatap muka."*

Lebih lanjut Bu lis menjelaskan:

Dalam pelaksanaannya pengintegrasian nilai-nilial kearifan lokal
dalam mata pelajaran seni budaya kelas VI1I dilaksanakan pada hari
Sabtu jam pertama yaitu pukul 07.30 - 08.35 dan mata pelajaran
prakarya untuk kelas VII dilaksanakan pada hari Jum’at jam pertama
yaitu mulai pukul 07.30 - 08.30. sedangkan kegiatan eksrakurikuler
pegajian kitab kuning dilaksanakan pada hari Senin, Rabu, dan

13¢ Ahmad Fuad, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Februari 2018.
135 Nur Ismawati, wawancara, MTs As-Shiddigy Panti Jember, 30 Januari 2018.
138 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Februari 2018.
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Kamis sebelum jam pelajaran dimulai yaitu pada jam 07.00 — 07.30
dan pada siang hari setelah jam pulang sekolah dan setelah anak-
anak sholat dhuhur berjamaah yaitu pukul 12.00 — 12.30 dan pada
hari Selasa dilaksanakan istighisah dan hari Jum’at sebelum
dilaksanakan pembacaan surah Yaasin sebelum masuk kelas dan ini
merupakan kegiatan pembiasaan.™’

Berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pengajian
kitab kuning, Bapak Fuad menjelaskan:

Pemilihan waktu tersebut dikarenakan sulitnya madrasah untuk
mencari waktu lain karena sehubungan dengan madrasah ini berada
dibawah naungan yayasan pondok pesantren, maka madrasah harus
mengikuti kebijakan yayasan. Pada pukul 13.00 gedung madrasah
digunakan untuk kegiatan madrasah diniyah umum, jadi madrasah
tidak memiliki waktu yang panjang sehingga kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan pagi dan siang.

Dengan demikian, pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang diwujudkan dalam kegiatan ektrakurikuler pengajian
kitab kuning dengan menggunakan makna bahasa madura dilaksanakan
pada hari Senin, Rabu, dan Kamis pada pukul 07.00 — 07.30 WIB dan
pukul 12.00 — 12.30 WIB. Pada hari Selasa melaksanakan pembacaan
istighosah dan hari Jum’at pembacaan Surah Yaasin sebelum masuk kelas
yang langsung dipimpin oleh peserta didik. Sedangkan untuk
pengintegrasian dalam mata pelajaran seni budaya dilaksanakan pada hari
Sabtu pukul 07.30 - 08.35 WIB dan mata pelajaran prakarya pada hari
Jum’at pukul 07.30 - 08.30 WIB. Untuk mata pelajaran seni budaya peneliti

mengikuti pelakasanaan pada kelas VI11I.

137

Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 30 Januari 2018.

138 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Februari 2018.
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Pelaksanaan kegiatan pembiasaan berupa pembacaan istighosah dan
Surah Yaasin dilaksanakan dengan fasilitas yang sederhana. Peserta didik
menggunakan alas seadanya bahkan banyak diantara mereka yang tidak
beralaskan apapun, jadi langsung duduk ditanah. Ketika pelaksanaan
istighosah peserta didik tidak perlu duduk cukup berdiri sedangkan ketika
pembacaan surah Yaasin peserta didik dianjurkan untuk duduk. Dan
kegiatan tersebut dilakukan sebelum peserta didik masuk kelas.**

Kedua, kepala madrasah sebagai pimpinan satuan pendidikan dalam
mengarahkan pembelajaran. Dalam hal ini Bapak Fuad menjelakan:

Kami berusaha untuk memberikan motivasi kepada setiap guru

dalam melaksanakan pembelajaran dan juga mengarahkan guru

khususnya guru mata pelajaran prakarya dan seni budaya untuk
dapat mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam setiap
tema,'*

Lebih lanjut Bu lis menjelaskan:

Biasanya kepala madrasah memberikan motivasi pada saat

dilaksanakan rapat dan juga kepala madrasah mengarahkan guru

dalam menyusun program semester dan juga RPP khususnya mata
pelajaran seni budaya dan prakarya untuk dapat mengintegrasikan
nilai-nilai kearifan lokal didalamnya.'**

Kepala madrasah dalam mengarahkan guru dalam pembelajaran

biasanya dilakukan dalam kegiatan rapat. Selanjutnya Bu Yuli menegaskan

“Tidak setiap waktu kepala madrasah memberikan arahan dan motivasi

139 Observasi, Kegiatan Pembiasaan pembacaan Istighosah dan Surah Yaasin. Lebih jelasnya
pada lampiran dokumentasi Kegiatan Pembacaan Istighosah dan Kegiatan Pembacaan Surah
Yaasin.

140 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Febuari 2018.

¥ Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 30 Januari 2018.
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kepada guru akan tetapi biasanya dilakukan ketika kegiatan rapat
berlangsung.”**?

Jadi, tugas kepala madrasah sebagai pimpinan dalam mengarahkan
guru dalam pembelajaran di MTs As-Shiddiqy Panti Jember dilakukan
ketika diadakannya rapat. Berbeda halnya dengan pelaksanaan kurikulum
dan pembelajaran pada tingkat kelas. Pelaksanaan kurikulum dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal ditingkat kelas dipimpin langsung
oleh seorang guru. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bu lis, bahwa
“Ketika sudah didalam kelas maka guru yang akan memimpin langsung
pembelajaran.”**®

Dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam mata
pelajaran seni budaya maupun prakarya langkah pertama yang dilakukan
yaitu mengintegrasikan nilai-nilai tersebut kedalam RPP. Setelah itu
dipraktekkan dalam pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bu
Yuli:

Pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal dalam RPP akan

dimunculkan pada aspek kompetensi dasar dan juga indikator

pencapaian hasil kompetensi. Selain itu juga akan diterapkan dalam
tujuan pembelajaran. Dalam praktek pembelajaran biasanya untuk
nilai-nilai  kearifan lokal yang nampak seperti pengelolaan
lingkungan, teknik produksi, kerajinan tangan itu perlu dilakukan
praktek, meskipun terkadang media yang digunakan sederahana.

Dengan melakukan praktek akan menjadikan semangat tersendiri

bagi anak-anak."**

Semangat para siswa nampak ketika mereka diberikan tugas praktik

membuat kerajinan tangan. Pada saat peneliti mengunjungi kelas, para

12 yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 23 Februari 2018.
143 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Januari 2018.
¥ yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqgy Panti Jember, 02 Maret 2018.
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siswa sedang mengerjakan tugas membuat teknik ukir dengan bahan dari
sabun. Selain itu antusias peserta didik terlihat ketika mereka berdiskusi
dalam kelompoknya.**

Hal tersebut juga diperkuat dengan salah satu siswa mengatakan
ketika diwawancarai oleh peneliti, bahwa “Senang sekali jika mendapatkan
tugas praktik prakarya daripada tugas yang bentuknya soal, seperti ulangan
harian, tugas dll. Tapi tidak semua tema ada praktiknya karena kadang

waktunya tidak mencukupi.”*®

Berbeda halnya dengan manifestasi pembelajaran berbasis kearifan
lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler pengajian kitab kuning dengan
menggunakan makna bahasa Madura. Dalam pelaksanaannya pengajian
kitab kuning dilaksanakan dengan metode sorogan. Perbedaannya hanya
pada bahasa yang digunakan. Dipilihnya bahasa Madura yang digunakan
dalam memaknai kitab berdasar pada asumsi bahwa sanya dizaman
sekarang sudah terlalu banyak orang yang menguasai bahasa asing namun
banyak diantara orang-orang yang sudah melupakan bahasa dari masing-
masing daerah. Dengan menggunakan bahasa Madura peserta didik mudah
memahami makna yang terkandung dalam Kkitab yang dipelajari.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Fuad.

Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan metode sorogan.

Sama halnya dengan pengajian kitab biasanya hanya saja bahasa

yang digunakan dalam memaknai kitab adalah bahasa madura.
Selain anak-anak akan mengenal bahasa daerahnya, hal tersebut juga

45 Observasi, Kegiatan Pembelajaran Seni Budaya, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 02 Maret
2018. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Prakarya.
16 Ade Fayakun, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 02 Maret 2018.
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memudahkan guru dalam menyampaikan isi dari kitab yang
dipelajari.**’

Pada waktu pelaksanaan pengajian kitab kuning bahasa yang
digunakan oleh guru ketika memaknai kitab adalah bahasa Madura. Siswa
dengan seksama memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Metode
yang digunakan adalah sorogan.**®

Berdsarkan data yang diperoleh peneliti, pelaksanaan kurikulum dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal pada tingkat kelas di MTs As-
Shiddiqy Panti Jember dipimpin langsung oleh guru.

Dengan demikian, pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti dilaksanakan
pada tingkat madrasah yang dipimpin langsung oleh kepala madrasah dan

pada tingkat kelas yang dipimpin langsung oleh guru mata pelajaran.

3. Evaluasi Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di
Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember
Tahapan akhir dari manajemen kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal adalah tahap evaluasi. Dalam evaluasi ini tidak
hanya hasil yang dievaluasi, seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak
Fuad:
Dalam melaksanakan evaluasi kurikulum dan pembelajaran yang
dievaluasi adalah (1) aspek input seperti guru, siswa, sarana dan
prasarana serta aspek pendanaan, (2) aspek proses yaitu proses

yang dilakukan selama kurikulum dilaksanakan, dan (3) aspek hasil
yaitu bagaimanakah hasil dari pelaksanaan kurikulum tersebut.

147 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 30 Januari 2018.
148 Observasi, Pelasksanaan kegiatan ekstrakurikuler pengajian kitab kuning, MTs As-Shiddiqy
Panti Jember, 21 Febuari 2018.



84

begitu pula pada kurikulum dan pembelajaran  yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearfan lokal.**

Berdasarkan pemaparan dari Bapak Fuad tersebut, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dilakukan pada tiga aspek yaitu (1) aspek input, (2) aspek
proses, dan (3) aspek hasil. Berikut pemaparannya:

Evaluasi pada aspek input meliputi beberapa hal, seperti yang
disampaikan oleh Bu lis, yaitu

Aspek input juga perlu dievaluasi terkait dengan kemampuan
madrasah dalam menciptakan pembelajaran yang berbasis
keunggulan lokal, seperti guru, siswa, sarana dan prasarana yang
digunakan untuk mendukung terlaksananya pembelajarn dan juga
aspek pendanaan atau keuangan madrasah. Semua itu perlu
dievaluasi agar tidak terjadi ketimpangan dan untuk memperbaiki
pelaksanaan kurikulum berikutnya.**

Bapak Fuad menegaskan dalam penjelasannya, bahwa “Evaluasi
pada aspek input ini harus ditekanka, karena akan digunakan untuk

memperbaiki isi dan pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran untuk tahun

pelajaran berikutnya.™

Bapak Fuad menjelaskan lebih lanjut menjelaskan bahwa “Dalam
evaluasi aspek input ini dilaksanakan ketika rapat internal penyusunan
kurikulum. Evaluasi langsung dilaksanakan oleh kepala madrasah, guru

dan juga komite madrasah selaku wakil masyarakat.”*?

149 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Februari 2018.
10 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 3 Maret 2018.

151 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Februari 2018.
152 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Februasri 2018.
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Dengan demikian, evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal pada aspek input meliputi aspek guru, siswa, sarana dan
prasarana, kemampuan pendanaan yang semuanya itu harus menyesuaikan
antara kemampuan madrasah dengan program atau kegiatan yang
dilakukan agar tidak terjadi ketimpangan.

Selain evaluasi pada aspek input, juga dilakukan evaluasi pada
aspek proses. Sebagaimana disampaikan oleh Bu Yuli, bahwa “Dalam
melakukan evaluasi tidak hanya melihat hasil saja, akan tetapi proses juga
perlu dievalusi gunanaya untuk mengetahui kelemahan dari pelaksanaan
kurikulum dan pmebelajaran berbasis kearifan lokal utamanya dalam
kegiatan pembelajaran dikelas.”**?

Dari pemaparan tersebut dijelaskan bahwa evalusi proses
digunakan untuk mengetahui kelemahan pelaksanaan kurikulum dan
pembelajaran. Selanjutnya Bapak Fuad menjelaskan, bahwa “Evaluasi
proses ini dilaksanakan pada saat pelaksanaan kurikulum berlangsung.
Jadi hasil yang diperoleh lebih efektif untuk mengukur kelebihan dan
kekurangan dari pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran.”***

Bu Yuli menambahkan penjelasannya tentanng evalusi proses

dalam pebelajaran yang berbasis kearifan lokal yaitu “Dalam pembelajaran

seni budaya dan prakarya yang didalamnya mengintergasikan nilai-nilai-

153 yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 7 Maret 2018.
154 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 28 Februari 2018.
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kearifan lokal maka proses evalusi dilakukan ketika siswa sedang dalam
kegiatan pembelajaran.”**

Ketika peneliti sedang mengikuti kegiatan pembelajaran seni
budaya, peneliti melihat Bu Yuli sedang menilai proses pembelajaran yang
berlangsung.*® Hasil observasi tersebut dipertegas dalam dokumentasi
yang diperolen peneliti ketika Bu Yuli menilai proses pembelajaran
peserta didik. ™’

Dengan demikian, evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal pada aspek proses di MTs As-Shiddigy Panti Jembet
dilaksankan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal tidak
hanya dilakukan pada aspek input dan juga proses. Seperti halnya yang
disampaikan oleh Bu lis, bahwa “Aspek terakhir yang dievaluasi adalah
aspek hasil. Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan terhadap kurikulum dan pembelajaran yang sudah
dilaksanakan.”**®
Lebih lanjut Bapak Fuad menjelaskan:

Dalam pelaksanaan evaluasi kurikulum dan pembelajaran pada
aspek hasil dapat dilihat dari lulusan pada setiap angkatannya.
Apabila pada lingkup kelas maka ketentuan evaluasi pembelajaran

akan ditentukan oleh guru mata pelajaran yang disesuaikan dengan
ketentuan yang sudah dibuat oleh madrasah.77"*°

155 yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 10 Maret 2018.

156 Observasi, Kegiatan Pembelajaran Seni Budaya, Pakis, 10 Maret 2018.

5" Dokumentasi, MTs As-Shiddiqy Panti Jembet. Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
dokumentasi Evaluasi proses pembelajaran.

158 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 07 Maret 2018.

159 Ahmad Fuad Hasan, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 21 Februari 2018.
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Berdasarkan pada penjelasan Bapak Fuad tersebut, yang
menjelaskan bahwa untuk evaluasi pada aspek hasil dalam kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh guru, maka Bu Yuli menjelaskan bahwa:

Dalam proses evaluasi pemebelajaran secara umum maupun

pembelajaran mata pelajaran seni budaya dan prakarya sebagai

wujud pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal maka akan
dilakukan beberapa penilaian atau evaluasi yaitu (1) mengadakan
ulangan harian, (2) Ujian Tengah Semester (UTS), (3) Ulangan

Akhir Semester (UAS). Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimun

(KKM) berdasarkan pada ketentuan yang telah ditetapkan oleh

pusat.*®

Seperti halnya yang diampaikan oleh Bu Yuli, Bu lis juga
menegaskan bahwa sejauh ini, evaluasi kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal di MTs pada aspek hasil dilihat dari hasil ujian
peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bu iis, bahwa “Evalusi
pada aspek hasil sejauh ini dilihat pada hsail ujian peserta didik, baik itu
hasil semester maupun hasil ulangan harian dan juga tugas-tugas
harian.”*®*

Dengan demikian, evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy Panti tahun pelajaran 2017/2018,
dinilai pada tiga aspek yaitu pertama, aspek input meliputi aspek guru,
siswa, sarana dan prasarana, kemampuan pendanaan yang semuanya itu
harus menyesuaikan antara kemampuan madrasah dengan program atau

kegiatan yang dilakukan agar tidak terjadi ketimpangan., kedua, aspek

proses yang dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung, dan

180 yuli Astutik, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 10 Maret 2018.
181 Nurul Iswati, wawancara, MTs As-Shiddiqy Panti Jember, 07 Maret 2018.
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ketiga, aspek hasil yaitu dilihat dari hasil ulangan harian, tugas-tugas

harian, UTS dan UAS.

C. Pembahasan Temuan
1. Perencanaan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Perencanaan kurikulum dan pembelajaran berpedoman pada
perencanaan kurikulum di MTsN 2 Jember. Hal ini dikarenakan MTs As-
Shiddiqy Panti Jember satu KKM dengan MTsN 2 Jember. Dalam
perumusan tujuan kurikulum berbasis kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy
Panti Jember mengacu pada tujuan pembelajaran. Pembelajaran
merupakan inti dari kurikulum, jadi tujuan kurikulum harus didasarkan
pada tujuan pembelajaran.

Perumusan tujuan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal di MTs As-Shiddiqy Panti Jember belum tercermin dalam tujuan
institusional lembaga pendidikan. Tujuan yang mencerminkan visi misi
MTs As-Shiddiqgy Panti Jember lebih mengarah pada prospek
meningkatkan aspek kognitif peserta didik yang dapat dilihat dari
peningkatan hasil Ujian Nasional (UN) dan juga lomba-lomba mata
pelajaran. Hal ini menyebabkan kurang efektifnya perumusan tujuan
kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTs As-Shiddiqy
Panti Jember.

Selain itu, dalam perumusan isi kurikulum dan pembelajaran

berbasis kearifan lokal di MTs As-Shiddigy Panti Jember belum
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sepenuhnya menerapkan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Hal tersebut dikarenakan penanaman nilai-nilai kearifan lokal hanya
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam mata pelajaran prakarya
dan seni budaya, pembiasaan serta juga dirumusakan dalam kegiatan
pengembangan diri yang berupa kegiatan ekstrakurikululer pengajian kitab
kuning dengan makna meggunkan bahasa madura. Agar supaya kurikulum
dan pembelajaran berbasis kearifan lokal ini juga dimunculkan dalam
muatan lokal. Tidak dilaksanakannya muatan lokal disana bukan tanpa
sebuah alasan. Salah satu yang menjadi alasan tidak dilaksanakannya
muatan lokal dikarenakan minimnya tenaga pendidik dan juga sarana dan
prasarana yang ada di madrasah.

Perumusan isi kurikulum tersebut harus terwujud dalam kegiatan
pemeblajaran. Dalam hal ini untuk merancang pembelajaran dan juga
penilaian yang berbasis kearifan lokal kepala madrasah sepenuhnya
meyerahkan kepada guru yang bersangkutan. Hal tersebut dikarenakan
kepala madrasah meyakini bahwa setiap guru memiliki cara tersendiri
untuk melakukan sebuah kegiatan pembelajaran dan juga penilaian
terhadap peserta didik. Namun demikian, guru haru tetap mengacu pada
pedoman yang sudah dibuat oleh madrasah.

Temuan peneliti tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Oemar Hamalik bahwa Perencanaan merupakan sebuah keharusan
yang harus dilakukan sebelum melakukan sesuatu, begitu pula dalam

merealisasikan kurikulum diperlukan sebuah perencanaan. Tanpa
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perencanaan kurikulum, sistematika berbagai pengalaman belajar tidak
akan saling berhubungan dan tidak mengara pada tujuan yang
diharapkan.'®® Terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam
perencanaan kurikulum, yaitu perumusan tujuan kurikulum, perumusan isi
kurikulum, merancang strategi pembelajaran dan merancang strategi
penilaian.'®®

Begitu pula yang dilakukan di MTs As-Shiddiqy Panti Jember dalam
melakukan perencanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Namun dalam perumuan isi kurikulum seharusnya terdapat muatan
lokal dan agar supaya dapat terlaksana kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal secara efektif dan efisien.

Seperti yang dikemukakan oleh Wagiran bahwa Pendidikan
kearifan lokal dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal dengan dua
jalur yaitu: 1) melalui kurikulum formal sebagai mata pelajaran kearifan
lokal dan 2) melalui kurikulum tidak formal yang disebut sebagai hidden
curriculum. Sedangkan, kearifan lokal dalam pembelajaran. Setidaknya
terdapat tiga model implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran yang
perlu dipertimbangkan yaitu 1) model komplementatif (single subject), 2)
model terpadu (integrative), dan 3) model terpisah (discreet).'®*

Selain itu juga harus terdapat hidden curriculum yang bukan hanya

dalam program pengembangan diri secara terprogram, akan tetapi juga

162 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, 171.

163 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 159-165.

164 \Wagiran, “Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal Dalam Mendukung Visi
Pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020, 18.
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dalam program pengembangan diri yang tidak terprogram. Hal tersebut
berdasar pada teori yang disampaikan oleh Muhammad Nur Halim bahwa
Hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi muncul sebagai bentuk
hubungan sosial antar murid dengan murid, murid dengan guru, murid
dengan administrator, murid dengan lingkungan, murid dengan aturan dan
segala sesuatu yang ada di sekolah. Kurikulum tersembunyi terlihat bukan
sebagai tujuan yang secara khusus dicantumkan dalam tujuan
pembelajaran di sekolah, akan tetapi hasil sampingan dari proses sosial
yang terjadi.'®®

Dengan demikian, dalam perencanaan kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddigy Panti tahun
pelajaran 2017/2018, berpedoman pada perencanaan kurikulum MTsN 02
Jember yang kemudian dsesuaikan dengan kondisi madrasah dalam
menentukan nilai-nilai keraifan lokal yang diintegrasikan dalam kurikulum
madrasah. Pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal dilakukan melalui
kurikulum formal dan kurikulum tidak formal (hidden curriculum). Dalam
praktiknya kurikulum formal tidak dimunculkan dalam bentuk mata

pelajaran kearifan lokal, akan tetapi terintegrasi dalam mata pelajaran seni

budaya dan prakarya serta kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan.

185 Muhammad Nurhalim, “Optimalisasi Kurikulum Aktual dan Kurikulum Tersembunyi Dalam
Kurikulum 2013 (Insania, Vol. 19, No. 1, Januari-Juni 2014), Stain Purwokerto. 119-120.
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2. Pelaksanaan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Pelaksanaan kurikulum dan pemeblajaran berbasis kearifan lokal di
MTs As-Shiddiqy Panti Jember, dapat dilihat dari dua tingkat yaitu tingkat
madrasah dan tingkat kelas. Dalam tingkat madrasah yang menjadi
pemimpin adalah kepala madrasah, sedangkan dalam tingkat kelas yang
menjadi pemimpin adalah guru.

Pada tingkat madrasah, kepala madrasah MTs As-Shiddiqy Panti
Jember dalam mengelola kegiatan pembelajaran selalu bersama denagn
WAKA Kurikulum. Selain itu memiliki tugas dalam mengelola kegiatan
pembelajaran, kepala madrasah juga harus mengarahkan guru dalam
menyusun kegiatan pembelajaran.

Dalam melaksanakan tugas untuk mengarahkan guru dalam
kegiatan pembelajaran ini, kepala madrasah MTs As-Shiddiqy Panti
Jember biasanya melakukan sekali dalam satu tahun pelajaran yaitu
tepatnya dalam kegiatan rapat internal pembahasan kurikulum tahun ajaran
baru. Hal ini menyebabkan kurang efektifnya tugas kepala madrasah untuk
mengarahkan guru dalam kegitan pembelajaran yang berbasis kearifan
lokal di MTs As-Shiddigy Panti Jember.

Berbeda halnya dengan pelaksanaan kurikulum pada tingkat kelas.
Dalam tingkat ini yang menjadi pemimpin adalah guru. pelaksanaan pada
tingkat kelas dalam dilihat dari kegitan pembelajaran. Dalam

pelaksanaannya guru lebih banyak menggunakan metode demonstrasi
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dalam kegiatan pembelajaran. Guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal dalam setiap tema dalam mata pelajaran prakarya dan seni
budaya dilakukan dengan cara melakukan praktik. Namun praktik yang
dilakukan biasanya dengan media seadannya. Peserta didik tidak diajak
langsung untuk melihat proses yang sebeanarnya, hal tersebut
menyebabkan pemahaman yang dimiliki peserta didik masih sebatas
angan-angan. Sedangkan penjelasannya guru lebih sering menggunakan
metode ceramah.

Sama halnya ketika kegiatan pengembangan diri berupa kegiatan
ekstrakurikuler pengajian kitab kuning. Pembelajaran kitab kuning, peserta
didik biasanya menggunakan bahasa Madura ketika dalam kegiatan
pengajian saja, selepas dari kegiatan tersebut tidak ada pelajaran khusus
atau muatan lokal yang khusus menerangkan tentang tata cara berbahasa
madura yang baik dan benar. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik
tidak terlalu memahami makna dalam setiap bahasa yang digunakan.

Dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal
madrasah harus mempersiapkan segala sesuatunya dengan detail. Dalam
hal ini MTs As-Shiddigy Panti Jember masih akan terus mencoba untuk
dapat melakukan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal sebagaimana
idealnya.

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal
akan dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien apabila dalam

pelaksanaan kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) tidak hanya
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dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pengembangan diri yang terprogram
serperti kegiata ekstrakurikuler, melainkan juga dilaksanakan kegiatan
pengembangan diri yang tidak terprogram baik yang dilaksanakan secara
rutin, spontan maupun keteladanan. Seperti halnya gotong royong dalam
membudayakan lingkungan sehat, berbahasa yang baik, berinteraksi
dengan baik dengan siapapun dll.

Dengan demikian, maka penanaman nilai-nilai kearifan lokal
setempat di lingkungan madrasah akan sangat terasa dan tidak menjadikan
sekat antara lembaga pendidikan sebagai salah satu institusi yang berada
dalam masyarakat dengan keberadaan masyarakat disekitarnya.

Temuan peneliti tersebut berdasarkan teori yang disampaikan oleh
Oemar Hamalik bahwa Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran dibagai
menjadi dua tingkatan yaitu kurikulum tingkat sekolah dan kelas.'®®
Dalam konteks manajemen kurikulum dan pembelajarn tingkat lembaga
pendidikan (sekolah/madrasah), tugas seorang kepala sekolah/madrasah
sebagai leader dan administrator dibagi menjadi dua yaitu tugas kepala
sekolah/madrasah sebagai pimpinan satuan pendidikan dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, dan tugas kepala sekolah/madrasah sebagai
pimpinan satuan pendidikan dalam mengarahkan guru dalam menyusun
kegiatan pembelajaran.*®’

Adapun yang berperan penuh pada pelaksanaan kurikulum tingkat

kelas adalah guru. Guru adalah pemimpin dalam kelas. Guru bertugas

16 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 173.
67 Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju
Sekolah/Madrasah Unggul, 60-61.
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dalam pembuatan PROTA maupun PROMES serta RPP dalam setiap mata
pelajaran. Terdapat beberapa hal penting yang harus diperhatikan guru
dalam penyusunan program mengajar, yaitu guru harus mempelajari
GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran), kalender akademik,
alokasi waktu mata pelajaran, jadwal pelajaran, dan penentuan alokasi
waktu tes formatif pada waktu yang ditentukan. Selanjutnya guru
membuat program persiapan mengajar.'®®

Dengan demikian, pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal di Madrasah Tasanawiyah As-Shiddiqy Panti
dilaksanakan memalui dua tingkat. Pertama, pada tingkat madrasah yang
dipimpin oleh kepala madrasah, yang dalam praktiknya kepala madrasah
selalu melaksanakan tugasnya bersama wakil kepala madrasah dalam
bidang kurikulum (WAKA Kurikulum). Kedua, pada tingkat kelas yang

langsung dipimpin oleh guru mata pelajaran.

3. Evaluasi Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di
Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember

Evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di

MTs As-Shiddigy Panti Jember dilakukan pada beberapa aspek yaitu

aspek input yaitu meliputi sarana dan prasarana, pembiayaan dan juga

kemampuan SDM baik tenaga pendidik maupun kependidikan.

18 Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju
Sekolah/Madrasah Unggul, 61.
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Selama pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal dilaksanakan maka akan ada yang namanya evaluasi proses, yang
mana dalam hal ini yang dinilai adalah proses disaat pelaksanaan
kurikulum. Evaluasi proses ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan selama pelaksanaan.

Sedangkan pada akhir pembelajaran akan dilakukan evaluasi hasil
atau produk. Dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal yang
diintegrasikan dalam mata pelajaran prakarya dan seni budaya ini yang di
nilai berupa hasil karya dan juga pengetahuan serta pemahaman yang
didapatkan oleh peserta didik. Untuk mengetahui seberapa pemahaman
peserta didik maka alat yang digunakan adalah soal-soal dari setiap materi
mata pelajaran.

Berbeda halnya dengan kegiatan pengembangan diri yang berupa
kegiatan ekstrakurikuler pengajian kitab kuning yang dinilai adalah
keseharian peserta didik, yang dilihat dari perkembangan dari hari kehari.

Temuan peneliti tersebt berdasarkan teori yang disampaikan oleh
Tedjo Naryoso bahwa evaluasi kurikulum adalah bagian dari keseluruhan
sistem penilaian persekolahan yang menjadi bagian dari sistem kurikulum

® Oemar Hamalik

serta tunduk pada proses rekayasa kurikulum.'®
mengemukakan terdapat beberapa aspek kurikulum yang perlu dinilai,

yaitu aspek input, aspek proses dan aspek produk atau lulusan.'”

189 Tedjo
105-106.

Naryoso Relsoatmodjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,

0 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan islam, 271
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Selain itu, temuan peneliti tentang evaluasi kurikulum dan
pembelajaran berbasis kearifan lokal menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Wagiran, bahwa materi tes pendidikan berbasis
kearifan lokal bertujuan mengungkap kemampuan apresiatif dan
produknya. Materi tes berupa hasil karya, sikap dan perilaku, serta
pengetahuan.'™

Dengan demikian, evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddigy Panti tahun pelajaran
2017/2018 yaitu dilihat dari (1) aspek input meliputi sarana dan prasarana,
SDM tenaga pendidik dan kependidikan, pendanaan yang disesuaikan
dengan kondisi madrasah, (2) aspek proses yang dilaksanakan ketika
proses pembelajaran berlangsung, dan (3) aspek hasil yang dilihat dari
nilai peserta didik yang diperoleh dari ulangan harian, ujian semester dan

juga tugas-tugas yang lain.

L \Wagiran, “Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal Dalam Mendukung Visi
Pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020, 21.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di
Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember yaitu meliputi perumusan
tujuan kurikulum, perumusan isi kurikulum, merancang strategi
pembelajaran dan merancang strategi penilaian.

2. Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di
Madrasah Tsanawiyah As-Shiddiqy Panti Jember dapat dilihat dari dua
aspek yaitu pertama, pelakasanaan pada tingkat madrasah yang dipimpin
oleh kepala madrasah. Kedua, pelaksanaan pada tingkat kelas yang
langsung dipimpin oleh guru.

3. Evaluasi kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTs As-
Shiddiqy Panti Jember dilakukan dalam tiga aspek yaitu (1) aspek input
yang berupa aspek guru, siswa, sarana dan prasarana, kemampuan
pendanaan yang semuanya itu harus menyesuaikan antara kemampuan
madrasah dengan program atau kegiatan yang dilakukan agar tidak terjadi
ketimpangan, (2) aspek proses meliputi proses pembelajaran dikelas, dan
(3) aspek hasil yaitu meliputi hasil ujian peserta didik seperti Ulangan
Harian (UH), Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester

(UAS).
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B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian dengan judul Manajemen Kurikulum dan

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal di Madrasah Tsanawiyah As-Shiddigy

Panti Jember Tahun Ajaran 2018/2018 terdapat beberapa keterbatasan.

Keterbatasan tersebut dapat dijadikan saran untuk penelitian berikutnya.

Beberapa saran dikemukakan sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah, dalam perencanaan kurikulum dan pembelajaran
berbasis kearifan lokal harus benar-benar bisa mengidentifikasi nilai-nilai
kearifa lokal apa yang akan dikembangkan dan juga harus menyesuaikan
dengan kondisi madrasah. Begitu pula dalam pelaksanaannya, kepala
madrasah harus senantiasa mengarahkan guru untuk menanamkan nilai-
nilai kearifan lokal dalam segala aspek budaya di madrasah.

2. Bagi Waka Kurikulum, dalam mengembann tugas sebagai wakil kepala
madrasah dibidang kurikulum maka waka kurikulum harus dapat
memaksimalkan penanaman nilai-nilai kearifan lokal dalam kurikulum dan
pembelajran. Utamanya dalam memunculkan muatan lokal pada isi
kurikulum, karena dengan adanya muatan lokal maka akan mendukung
terciptanya kurikulum dan pembelajaran berbasis keariafan lokal secara
efektif dan efisien. Selain itu juga harus dapat bekerja sama dengan seluruh
stakeholder di madrasah untuk dapat menciptakan hidden curriculum yang
dapat mendukung terciptanya kurikulum dan pemeblajaran yang berbasis

kearifan lokal.
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3. Bagi Guru. Guru adalah pemimpin dalam kelas dalam hal melakukan
kegiatan pembelajaran. Garu dalam melaksanakan pembelajaran dikelas
harus dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran dalam menanamkan
nilai-nilai kearifan lokal dalam setiap aspek pembelajaran, baik dari segi
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, medi pembelajaran, dan juga
evaluasi pembelajran.

4. Bagi peserta didik hendaknya peserta didik mampu menyerap nilai-nilai
kearifan lokal yang sudah diprogramkan oleh madrasah dalam kehidupan
sehari-sehari. Dengan demikian peserta didik akan memahami lebih makna
dari nilai-nilai kearifan lokal yang diprogramkan.

5. Bagi masyarakat, hendaknya masyarakat terus mengawali penanaman nilai-
nilai kearifan lokal dimadrash. Dalam hal ini dapat diwakilkan pada komite
madrasah agar supaya penanaman nilai-nilai kearifan lokal benar-benar

sesuai dengan keadaan masyarakat.
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c. Bagaimana evalusi kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan lokal

di MTs As-Shiddiqy Panti pada kategori produk atau lulusan pada?

C. Dokumenter

1.

2.

Sejarah MTs As-Shiddigy Panti Jember
Visi, Misi dan Tujuan MTs As-Shiddiqy Panti Jember
Letak geografis MTs As-Shiddiqy Panti Jember

Stuktur organisasi MTs As-Shiddiqy Panti Jember



5.

Dokumetasi tentang manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal, yang meliputi perencanaan, pengembangan, pelaksanaan
dan evaluasi manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan
lokal di MTs As-Shiddigy Panti Jember

Dokumen tentang manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis
kearifan lokal, yang meliputi perencanaan, pengembangan, pelaksanaan
dan evaluasi manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis kearifan

lokal di MTs As-Shiddigy Panti Jember
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BAB I111
STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM

A. Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap
mata pelajaran dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai

dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum.
Struktur kurikulum MTs As Shiddiqy Panti terdiri atas 2 kelompok, yakni kelompok
A, Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya
dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B yang terdiri atas matapelajaran
Seni Budaya dan Prakarya serta Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah
kelompok mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan

konten lokal yang dikembangkan oleh pemerintah daerah.

Bahasa Daerah sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara terintegrasi dengan
matapelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau diajarkan secara terpisah apabila daerah
merasa perlu untuk memisahkannya. Satuan pendidikan dapat menambah jam pelajaran

per minggu sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan tersebut.

Sebagai pembelajaran terpadu dan terintegrasi, angka jumlah jam pelajaran per minggu

untuk tiap matapelajaran adalah sama.

Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan jumlah minimal yang

dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

1. Struktur kurikulum Madrasah meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam
satu jenjang pendidikan selama 3 (tiga) tahun, yakni mulai kelas VIl sampai dengan
kelas 1X. Struktur kurikulum disusun berdasarkan SKL dan SK dan KD mata pelajaran
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Kurikulum Madrasah memuat 14 Mata Pelajaran, dan pengembangan diri seperti
tertera pada Tabel Struktur Kurikulum.

b. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi MTs As Shiddiqy Panti. Kegiatan

pengembangan diri kami atur dalam bab V tentang kegiatan pengembangan diri
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terutama pada kecakapan vokasional, dalam pendidikan yang dilaksanakan di MTs As
Shiddigy Panti

8. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal Dan Global

Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global adalah pendidikan yang
memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global dalam aspek
ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain,
yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik.

Melalui analisis potensi dan kebutuhan daerah, serta analisis potensi sekolah
yang meliputi Sumber Daya Manusia dan sarana prasarana, MTs As Shiddiqy
Pantimenetapkan pendidikan Muhadasah Bahasa Arab dan teknologi informatika
sebagai keunggulan lokal sekaligus keunggulan global. Pendidikan berbasis
keunggulan lokal di MTs As Shiddiqy adalah Muhadasah Bahasa Arab dan pendidikan
berbasis global adalah Teknologi informatika yang terintegrasi dalam semua mata
pelajaran.

9. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan
warga negara yang religius, nasionalis, Produktif, dan kreatif. Pendidikan nilai-nilai tersebut
dilaksanakan secara terpadu di dalam kegiatan intra kurikuler, ko kurikuler, ekstra kurikuler,

dan melalui kegiatan pembiasaan. Adapun nilai yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Religius; yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.

b. Jujur; yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

c. Toleransi; yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

d. Disiplin ; yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

Page 146



. Kerja Keras ; yaitu  perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

. Kreatif ; yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

. Mandiri; yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

. Demokratis; yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan

kewajiban dirinya dan orang lain.

i. Rasa ingin tahu; yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

j. Semangat Kebangsaan; yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

. Cinta Tanah Air ; yaitu cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,
sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

. Menghargai Prestasi ; yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

. Bersahabat/Komuniktif; yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

. Cinta Damai ; yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

. Gemar Membaca ; yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

. Peduli Lingkungan ; yaitu  sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

. Peduli Sosial ; yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

. Tanggung-jawab ; yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
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SILABUS MATA PELAJARAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH
(SMP/MTs)

MATA PELAJARAN
PRAKARYA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JAKARTA, 2016



Il. KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, DAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN

A. Kelas VII

Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai

melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada
kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan

memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan
kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi

sikap dilakukan

sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta

didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi
Keterampilan sebagai berikut ini.

Aspek: Kerajinan

Pengetahuan dan Kompetensi

Alokasi waktu: 2 jam pembelajaran/minggu

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Memahami pengetahuan e Jenis serat eMenonton video/ mengamati
tentang jenis, sifat, dan tekstil gambar/ mengamati serat dan
karakter, dan teknik e Sifat serat tekstil, dan atau membaca
pengolahan serat dan dan tekstil wacana tentang jenis, sifat,
tekstil » Karakter karakter serat dan tekstil
serat dan

Memilih jenis bahan dan tekstil eMembuat pertanyaan tentang
teknik pengolahan e Teknik jenis, sifat, karakter serta tt_eknlk
serat/tekstil yang sesuai pengolahan pengolahan serat dan tekstil yang
dengan potensi daerah serat dan tidak di pahami dari yang telah
setempat (misal: tekstil dibaca,diamati dari gambar atau

rumput/ilalang, kapas,
bulu domba, kulit kayu,
kain, tali plastik dan lain-
lain)

dilihat dari tayangan video.

eMemilih dan menentukan jenis
bahan dan teknik pengolahan

esMengomunikasikan hasil
pemilihan bahan dan teknik
pengolahan

Memahami pengetahuan
tentang prinsip
perancangan, pembuatan,
dan penyajian produk
kerajinan dari bahan serat
dan tekstil yang kreatif
dan inovatif

Jenis alat dan
kegunaannya
Teknik dan
langkah-
langkah
pembuatan
Teknik
penyajian

¢ Mengamati melalui berbagai
sumber tentang jenis alat,
teknik dan langkah
pembuatan

¢ Membuat pertanyaan tentang
cara merancang dan
pembuatan produk kerajinan




Merancang, membuat, dan
menyajikan produk
kerajinan dari bahan
serat/tekstil yang kreatif
dan inovatif, sesuai
dengan potensi daerah
setempat (misal:
rumput/ilalang, kapas,
bulu domba, kulit kayu,
kain, tali plastik dan lain-
lain)

Pembuatan
rancangan
produk
kerajinan

Membuat rancangan
kebutuhan alat dan bahan
serta teknik pembuatan

Membuat produk dari bahan
serat dan tekstil, serta
menyajikan dan mengemas

Mengevaluasi dan
melaporkan proses dan hasil
pembuatan produk kerajinan

Memahami
pengetahuan tentang
jenis, sifat, karakter,
dan teknik pengolahan
kertas dan plastik
lembaran

Memilih jenis bahan dan
teknik pengolahan
kertas/plastik lembaran
yang sesuai dengan
potensi daerah setempat

Jenis kertas
dan plastik
Sifat kertas
dan plastik
Karakter
kertas dan
plastik
Teknik
pengolahan
kertas dan
plastik

Menonton video/ mengamati
gambar/mengamati serat dan
tekstil dan atau membaca
wacana tentang jenis, sifat,
karakter kertas dan plastik

Membuat pertanyaan tentang
jenis, sifat, karakter serta

teknik pengolahan kertas dan
plastik yang tidak di pahami.

Memilih dan menentukan
jenis bahan dan teknik
pengolahan

Mengomunikasikan hasil
pemilihan bahan dan teknik
pengolahan

Memahami pengetahuan
tentang prinsip
perancangan, pembuatan
dan penyajian produk
kerajinan dari bahan
kertas dan plastik
lembaran yang kreatif dan
inovatif

Merancang, membuat,
dan menyajikan
produk kerajinan dari
bahan kertas/plastik
lembaran yang kreatif
dan inovatif, sesuai
dengan potensi daerah
setempat

Jenis alat dan
kegunaannya
Teknik dan
langkah-
langkah
pembuatan
Teknik
penyajian
Pembuatan
rancangan
produk
kerajinan

Mengamati melalui berbagai
sumber tentang jenis alat,
teknik dan langkah
pembuatan

Membuat pertanyaan tentang
cara merancang dan

pembuatan produk kerajinan
dari bahan kertas dan plastik

Membuat rancangan
kebutuhan alat dan bahan
serta teknik pembuatan

Membuat produk dari bahan
kertas dan plastik, serta
menyajikan dan mengemas

Mengevaluasi dan
melaporkan proses dan hasil
pembuatan produk kerajinan

Aspek: Rekayasa

Alokasi waktu: 2 jam pembelajaran/minggu

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Memahami .

Pengenalan

Menonton video, mengamati




wawasan
teknologi,
perkembangan
teknologi,
keselamatan kerja,
sketsa, dan
gambar teknik

Membuat sketsa
dan gambar teknik
dari suatu
rancangan produk

program
Pendidikan
Teknologi Dasar
Perkembangan
teknologi
Keselamatan Kerja
Sketsa Teknik
Gambar Teknik

gambar, dan/atau membaca
referensi tentang program
pendidikan teknologi dasar,
perkembangan teknologi,
keselamatan kerja, dan
pengetahuan tentang sketsa dan
gambar teknik

Membuat pertanyaan tentang
materi pembelajaran yang tidak
dipahami oleh peserta didik
untuk mendapatkan informasi
tambahan untuk
mengembangkan kreatifitas dan
rasa ingin tahu

Membuat sketsa dan gambar
teknik dari suatu rancangan
produk

Mengomunikasikan hasil tentang
perkembangan pendidikan
teknologi dasar dan
perkembangan teknologi,
kesehatan dan keselamatan
kerja, sketsa teknik dan gambar
teknik dari produk teknologi
dengan jujur

Memahami jenis,
karakteristik,
kekuatan bahan,
serta peralatan
kerja pengolahnya

Membuat produk
sederhana
menggunakan
peralatan kerja
sesuai dengan
jenis,
karakteristik, dan
kekuatan bahan

Jenis,sifat, fungsi,
karakteristik,
kekuatan bahan
Jenis alat dan
kegunaannya
Perkembangan
peralatan teknologi
Penggunaan
peralatan kerja dan
finishing

Prinsip Pikir,
Gambar, Buat, Uji
(PGBU)

Pembuatan produk
dari berbagai
macam bahan

Mengamati gambar dan
membaca referensi tentang
jenis, sifat, fungsi, karakteristik
bahan, serta perkembangan
peralatan teknologi untuk
memperoleh informasi

Membuat pertanyaan tentang
materi pembelajaran yang tidak
dipahami oleh peserta didik
untuk mendapatkan informasi
Melakukan pemilihan bahan dan
peralatan pembuatan produk
sederhana dan menggunakan
peralatan kerja sesuai dengan
jenis, karakteristik, dan
kekuatan bahan

Membuat produk teknologi dari
berbagai macam bahan
berdasarkan hasil gagasan atau
ide kreatif dengan prinsip Pikir,
Gambar, Buat, Uji (PGBU)
dengan jujur dan teliti.

Mengomunikasikan hasil produk
sederhana yang dibuat

8 Memahami jenis-
jenis dan fungsi
teknologi

Dasar dan
perkembangan
teknologi

Membaca, menyimak, dan
melihat dari kajian
literatur/media/ tentang dasar




konstruksi
Memanipulasi
jenis-jenis dan
fungsi teknologi
konstruksi

konstruksi, jenis-
jenis, fungsi
konstruksi, dan
prinsip ergonomic
Analisa sistem dan
fungsi teknologi
konstruksi

dan perkembangan teknologi
konstruksi, jenis-jenis, fungsi
konstruksi, dan prinsip
ergonomic untuk memperoleh
informasi

Membuat pertanyaan tentang
materi pembelajaran yang tidak
dipahami oleh peserta didik
untuk mendapatkan informasi
Melakukan eksperimen terhadap
jenis-jenis dan fungsi teknologi
konstruksi berdasarkan
kerangka analisa sistem
meliputi: input, proses, dan
output secara jujur dan teliti.

Merumuskan dan menyimpulkan
informasi tentang dasar dan
perkembangan teknologi
konstruksi, jenis-jenis, fungsi
konstruksi, dan prinsip
ergonomic dengan jujur dan teliti.

Mempresentasikan laporan hasil
eksperimen analisa sistem
(input, proses, dan output)
tentang teknologi konstruksi
dikaitkan terhadap materi,
energi, dan informasi secara
singkat dan jujur dengan bahasa
yang baik dan benar.

1 Memahami
sistem, jenis, serta
karakteristik
persambungan
dan penguatan
pada konstruksi

Membuat produk
teknologi
konstruksi dengan
memanfaatkan
potensi yang ada
di lingkungan
sekitar

Jenis dan fungsi
persambungan dan
penguatan pada
konstruksi
Pembuatan produk
teknologi
konstruksi

Mengamati jenis dan fungsi
persambungan dan penguatan
pada konstruksi untuk
memperoleh informasi
Membuat pertanyaan tentang
materi pembelajaran yang tidak
dipahami oleh peserta didik
untuk mendapatkan informasi
Membuat produk barang dengan
menggunakan teknologi
persambungan dan penguatan
pada konstruksi berdasarkan
hasil gagasan atau ide kreatif
dengan prinsip Pikir, Gambar,
Buat, Uji (PGBU)dan
menyimpulkan hasil pembuatan
produkdengan jujur dan teliti.

Membuat laporan hasil
pembuatan produk dalam
berbagai bentuk seperti tulisan,
foto, gambar, dan lain-lain
dengan jujur dan teliti
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SILABUS MATA PELAJARAN: SENI BUDAYA (SENI RUPA)

Satuan Pendidikan
Kelas
Kompetensi Inti

- MTs
VI

(WAJIB PILIHAN)

KI'1 : Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa ingin tahu, percaya diri,
dan motivasi internal, toleransi, pola hidup sehat, ramah lingkungan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penomena dan kejadian yang tampak mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi dan membuat) dan abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan dari berbagai sumber lainnya yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Penilaian | Alokas | Sumber
Pokok i Belajar
Waktu
1.1 Menerima, Mengg | Mengamati Tugas. 4 JP e Buku
menanggapi dan | ambar | ® Melihat gambar flora, fauna dan | membuat Paket
menghargai flora, benda alam ringkasan Seni
keragaman dan | . | e Membaca bukutentang konsep | tentang Buday
keunikan karya dan dan prosedur menggambar gambar a
seni rupa sebagai flora, fauna dan benda alam flora. f Kelas
bentuk rasa benda | \jenanyakan 0ra, fauna Vi
syukur terhadap | alam | o Menanyakan cara menggambar | 4an benda o Buku-
anugerah Tuhan flora, fauna dan benda alam alam buku
2.1 Menunjukkan sikap e Menanyakan makna gambar lain
menghargal, jujur, pada flora, fauna dan benda alam | Observasi yang
disiplin, melalui di masyarakat format releva
aktivitas _ Mengeksplorasi pengamata n
berkesenian e Menghubungkan antara konsep n skala e Inform
2.2 Menunjukkan sikap dan prosedur menggambar flora, | Sikap asi
bertanggung fauna, benda alam dengan budaya melal
jawab, peduli, dan setempat Produk ui
santun terhadap e Mencari konsep dan prosedur gambar intern
karya seni rupa menggambar flora, fauna dan flora, fauna et
dan pgmbuatnya benda alam dalam kehidupan dan benda e Pame
2.3 Menunjukkan sikap sosial budaya di masyarakat alam ran
percaya Qm ' Mengasosiasi karya
mativasi internal o Menunjukkan makna yang seni
kepedulian terkandung pada gambar flora, Rupa
}_erhl?dap dal fauna dan benda alam dalam
Ingkungan dalam kehidupan sosial budaya di
berkarya Sen masyarakat
3.1 m?]rgzh%rgr'] o Membandingkan konsep dan
P prosedur menggambar flora, fauna
prosedur dan benda alam yang berkembang
menggambar

dalam kehidupan sosial budaya di




flora, fauna dan masyarakat
benda alam Komunikasi
4.1. Menggambar o membuat gambar flora, fauna
flora, fauna dan dan benda alam
benda alam ¢ menyampaikan hasil
pengumpulan dan simpulan
informasi yang diperoleh
o mempresentasikan secara lisan
atau tulisan mengenai karya
yang dikerjakan
1.1 Menerima, ragam | Mengamati Tugas. 4JP Buku
menanggapi dan hias e Melihat gambar ragam hias flora | membuat Paket
menghargai flora dan fauna serta geometrik kritik seni Seni
keragaman dan dan o Membaca buku tentang konsep secara Buday
keunikan karya fauna dan prosedur menggambar sederhana a
seni rupa sebagal ragam hias flora dan fauna serta | minimum Kelas
benl'iuk trasha ; Zgg?ﬂ . geometrik th(i kata VIIk
syukur terhadap entang Buku-
anugerah Tuhan | trik Menanyakan gambar buku
2.1 Menunjukkan e Menanyakan cara menggambar | ragam hias lain
sikap ragam hias flora dan fauna serta | flora dan yang
menghargai, jujur, geometrik fauna serta releva
disiplin, melalui « Menanyakan makna gambar geometrik n
aktivitas ragam hias flora dan fauna serta _ Inform
berkesenian geometrik Observasi asi
2.2 Menunjukkan Mengeksplorasi format melal
sikap bertanggung e Mendiskusikan konsep dan pengamata ui
jawab, peduli, dan prosedur menggambar ragam n skala intern
iantun terhadap hias flora dan fauna serta sikap et
arya seni rupa geometrik Pame
dan pembuatnya o Mencari makna ragam hias flora | Produk ran
2.3 Menunjukkan dan fauna serta geometrik gambar karya
S|kap percaya diri Mengasosiasi ragam hias seni
» motivasi internal ¢ Menghubungkan antara konsep flora dan Rupa
, kepedulian dan prosedur gambar ragam hias fauna serta
}_erhI?dap dal flora dan fauna serta geometrik geometrik
tl)ngkungan alam dengan budaya setempat
39 Me;mzrrzgrf]?m ¢ Membandingkan konsep_dan
- konsep dan prosedur gambar ragam hias _
prosedur flora dan fauna serta geometrik
menggambar yang berkembz_;mg dalam _
qubahan flora dan kehidupan sosial budaya di
fauna serta mas_yara_kat
geometrik menjadi Komunikasi .
ragam hias e mengambar ragam hlas flora dan
4.2. Menggambar fauna serta geometrik
gubahan flora dan e menyampaikan hasi_l
fauna serta _pengumpulan da_n simpulan
geometrik menjaci informasi yang _dlperoleh
ragam hias ¢ mempresentasikan jawabkan

secara lisan atau tulisan
mengenai karya




yang dikerjakan

1.1 Menerima, ragam | Mengamati Tugas. 5JP e Buku
menanggapi dan hias e Melihat gambar ragam hias flora | membuat Paket
menghargai pada dan fauna serta geometrik ringkasan Seni
keragaman dan | ... | e Membaca buku tentang konsep tentang Buday
keunikan karya ekstil dan prosedur menggambar kriya tekstil a
seni rupa sebagai ragam hias flora dan fauna serta | dengan Kelas
bentuk rasa geometrik motif ragam Vil
syukur terhadap hias e Buku-
anugerah Tuhan Menanyakan buku

2.1 Menunjukkan e Menanyakan cara menggambar | Observasi lain
sikap ragam hias flora dan fauna serta | format yang
menghargai, jujur, geometrik pengamata releva
disiplin, melalui o Menanyakan makna gambar n skala n
aklivitas ragam hias flora dan fauna serta | Sikap e Inform
berkesenian geometrik asi

2.2 Menunjukkan Mengeksplorasi Produk melal
sikap bertanggung o Mendiskusikan konsep dan kriya tekstil ui
jawab, peduli, dan prosedur menggambar ragam dengan intern
santun terhadap hias flora dan fauna serta motif ragam et
karya seni rupa geometrik hias e Pame
dan pembuatnya e Mencari makna ragam hias flora ran

2.3 Menunjukkan dan fauna serta geometrik karya
S|kap percaya diri Mengasosiasi seni
» motivasi internal ¢ Menghubungkan antara konsep Rupa
, kepedulian dan prosedur gambar ragam hias
t_erhadap flora dan fauna serta geometrik
Itljr;g;]llgngan d?"am dengan budaya setempat

fya senl e Membandingkan konsep dan

3.3. Memahami .
konsep dan prosedur gambar ragam hlas_

flora dan fauna serta geometrik
prosedur yang berkembang dalam
penerapan ragam kehidupan sosial budaya di
hias pada bahan masyarakat
teksti Komunikasi

4.3. Menerapkan buat kriva tekstil d i
ragam hias pada * membuat kriya tekstil dengan moti
bahan tekstil ragam hlas_ .

o menyampaikan hasil pengumpulan
dan simpulan informasi yang
diperoleh

o mempresentasikan secara lisan
atau tulisan mengenai karya
yang dikerjakan

1.1 Menerima, ragam | Mengamati Tugas. 5JP e Buku
menanggapi dan | hias e Melihat gambar ragam hias flora | membuat Paket
menghargai pada dan fauna serta geometrik kritik seni Seni
keragaman dan | .- | e Membaca buku tentang konsep secara Buday
keunikan karya K dan prosedur menggambar sederhana a
seni rupa sebagai | @Y ragam hias flora dan fauna serta | minimum Kelas
bentuk rasa geometrik 100 kata VI




2.1

2.2

2.3

3.4.

4.4.

syukur terhadap
anugerah Tuhan
Menunjukkan
sikap
menghargai, jujur,
disiplin, melalui
aktivitas
berkesenian
Menunjukkan
sikap bertanggung
jawab, peduli, dan
santun terhadap
karya seni rupa
dan pembuatnya
Menunjukkan
sikap percaya diri
, motivasi internal
, kepedulian
terhadap
lingkungan dalam
berkarya seni
Memahami
konsep dan
prosedur
penerapan ragam
hias pada bahan
kayu
Menerapkan
ragam hias pada
bahan kayu

Menanyakan

o Menanyakan cara menggambar
ragam hias flora dan fauna serta
geometrik

o Menanyakan makna gambar
ragam hias flora dan fauna serta
geometrik

Mengeksplorasi

o Mendiskusikan konsep dan

prosedur menggambar ragam
hias flora dan fauna serta
geometrik
o Mencari makna ragam hias flora
dan fauna serta geometrik
Mengasosiasi
¢ Menghubungkan antara konsep
dan prosedur gambar ragam hias
flora dan fauna serta geometrik
dengan budaya setempat
e Membandingkan konsep dan
prosedur gambar ragam hias
flora dan fauna serta geometrik
yang berkembang dalam
kehidupan sosial budaya di
masyarakat

Komunikasi

o membuat kriya kayu dengan
motif ragam hias

o menyampaikan hasil
pengumpulan dan simpulan
informasi yang diperoleh

e mempresentasikan secara lisan
atau tulisan mengenai karya
yang dikerjakan

tentang
kriya kayu
dengan
motif ragam
hias

Observasi
format
pengamata
n skala
sikap

Produk
kriya kayu
dengan
motif ragam
hias

e Buku-
buku
lain
yang
releva
n

e Inform
asi
melal
u
intern
et

e Pame
ran
karya
seni
Rupa




RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTs AS SHIDDIQY
Mata Pelajaran : Keterampilan (Rekayasa)
Kelas/Semester : VII /satu
Materi pokok : Rekayasa alat penjernih air dari bahan alami
Alokasi Waktu : 3 pertemuan(6 JP)

A. Komptensi Inti

1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya
2. Menghargaidanmenghayatiperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,

gotongroyong), santun, percayadiri,

dalamberinteraksisecaraefektifdenganlingkungansosialdanalamdalamjangkauanpergaulandank

eberadaannya

3. Memahamipengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa
ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni,
budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata

4. Mencoba, mengolah, danmenyajidalamranahkonkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
danmengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolahdansumber lain yang

samadalamsudutpandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator :

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargai keberagaman produk rekayasa di
daerah setempat sebagai anugerah Tuhan

111

1.1.2

113

Berdasarkan studi lingkungan peserta
didik dapat menjelaskan teknikpentingnya
penjernihan air menggunakan bahan alami
dan berasal dari lingkungan-nya sebagai
wujud cinta tanah air dan bangga pada
kekayaan Indonesia

Berdasarkan kajian pustaka peserta didik
mampu mendiskripsikan Kriteria air bersih
dan memenuhi syarat kesehatan sebagai
rasa syukur
melimpahnyasumberdayaalam.
Berdasarkan kunjungan ke gerai air
minum isi ulangpeserta didik dapat
menjelaskan media penjernih air berbahan
alami.

2.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap
santun dalam menggali informasi tentang
keberagaman produk rekayasa daerah
setempat sebagai wujud cinta tanah air dan
bangga pada produk Indonesia

211

212

Berdasarkan sumber informasi internet
dan buku pustaka peserta didik
mampumemahami peralatanuntukpembuat
penjernih air.

Peserta didik dengan
antusiasmendiskripsikan sumber daya
alam Indonesia akan material penjernih
air.

3.1 Memahamiprosedurrekayasa yang
digunakansebagaialatpenjernih air
daribahanalami

3.11

3.1.2

Membuat desain inovatifpenjernih air
dari bahan alami dengan percaya diri
Secara mandiri mampu
mendesainpenjernih air dari bahan alami.




3.2 Mengidentifikasibahan, material danalat

bantu yang digunakansebagaialatpenjernih air

denganbahanbuatan yang ada di
daerahsetempatdandaerah lain

3.21

3.2.2

Berdasarkan desain asli peserta didik
mampu menentukan kebutuhaan peralatan
untuk membuat produk penjernih air.
Berdasarkan kunjungan ke gerai air
minum isi ulang peserta didik dapat
menyimpulkan media penjernih air
berbahan alami.

4.1 Mencobamembuatalatpenjernih air

daribahanalami yang ada di lingkungansekitar

411

4.1.2

Berdasarkan desain kreatif peserta didik
mampu membuat produk penjernih air
berbahan alami.

Berdasarkan uji coba peserta didik mampu
menyempurnakan produk buatannya
dengan percaya diri.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah peserta didik mengikuti serangkaian proses pembelajaran cara pembuatan penjernih
airberbahan alami,diharapkan peserta didik dapat:
1. Menunjukkan rasa syukur atas keberagaman media penjernih airdi daerah setempat sebagai

anugerah Tuhan dengan rasa bangga

2. Menunjukkan rasa antusias dalam menggali informasi tentang keberagaman pada produk

Indonesia

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat dengan benar:

Pertemuan Pertama

1. Menjelaskan pentingnya penjernihan air menggunakan bahan alami dan berasal dari

lingkungannya sebagai wujud cinta tanah air.

2. Mendiskripsikan kriteria air bersih dan memenuhi syarat kesehatan dan sesuai budaya
bersih dan sehatsebagai rasa syukur melimpahnyasumberdayaalam.
3. Membuat refleksi media penjernih air berbahan alami secara teliti dan mandiri.

Pertemuan Kedua

1. Menjelaskan cara kerja penjernih air sesuai kajian pustaka dengan jujur.
2. Secara mandiri mampu mendesain penjernih air dari bahan alami.
3. Menjelaskan desain inovasi alat penjernih air berbahan alami dengan kreatif

Pertemuan Ketiga

1. Memaparkan kebutuhaan peralatan untuk membuat produk penjernih air dari bahan

alami dengan tanggung jawab.

2. menyimpulkan media penjernih air berbahan alami secara mandiri.
3. membuat inovasi produk penjernih air berbahan alamidengan kreatif.
4. menyempurnakan produk buatannya dengan percaya diri.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1

Media penjernih air berbahan alami.

Pertemuan 2

Merancang penjernih air dari bahan alami.

Pertemuan 3

Membuatpenjernih air dari bahan alami.




E. Metode Pembelajaran.
1. Metode saintifik (Scientific Methode)
2. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
3. Pembelajaran Berbasis Masalah(Problem Base Learning)

E. Sumber Belajar
Sumber belajar ditulis mengikuti acuan berikut:
1. Paresti, S. Dkk. 2013. Prakarya SMP/MTS Kelas 7. Jakarta: Dikbud, (hal 56-73).
2. Paresti, S. Dkk. 2013. Buku GuruPrakarya SMP/MTS Kelas 7. Jakarta: Dikbud, (hal 74-119).
3. Sungai Bedog, Kec. Gamping, Kab. Sleman, DIY
4. Watisalsabila penjual air isi ulang di Jalan Wates KM8.

F. Media pembelajaran
Tulis spesifikasisemu media pembelajaran (video/film, rekaman audio, model, chart, gambar,
1. Media
a. Video pembuatan penjernihan air tersedia di youtube.
b. Chart kualitas air minum
c. Peraga penjernih air
2. Alat dan bahan

a. Pasir e. Arang aktif

b. Iljuk f. Potongan bata
c. Batu kerikil g. Batu zeolit

d. Jerami h. Sabut kelapa

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
PERTEMUAN 1
Pendahuluan(10 menit)
a. Berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.
b. Motivasi
Melalui tayangan video kebutuhan air bagi makhluk hidup, peserta didik diharapkan
memiliki pengertian betapa besar karunia Tuhan.
c. Apersepsi
Berdasarkan tayangan video, guru bertanya kepada peserta didik tentang keterkaitan
kualitas air dengan kesehatan, teknik penjernihan air dan menjaga kualitas air di
lingngannya sebagai rasa syukur terhadap Tuhan.
d. Tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang penjernihan airberdasarkan media alami
pada pertemuan kali ini.
e. Cakupan pembelajaran
Guru menjelaskan cakupan materi pembelajaran tentang pengolahan minuman segardi
daerahsetempatpada pertemuan kali ini.
Kegiatan inti Pertemuan 1 (60 menit)
Mengamati
a. Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil (misal: 5 peserta didik/kelompok) untuk
mengamatikriteria air bersih, sehat dan teknik penjernihan air.
Mempertanyakan
b. Peserta didik dibimbimbing untuk menyusun identifikasi masalah berkaitan dengan
kualitas air di lingkungannya (seperti: sungai, outlet air isi ulang dan perusahaan air
minum daerah).
Menalar
c. Peserta didik berdiskusi kelompok untukmembahas cara penjernihan air agar kualitas air di
lingkungannyasesuai kajian dariBuku SiswaPrakarya untuk Kelas VII SMP/MTs, serta
sumber internet.
d. Berdasarkan contoh yang ada di litertur peserta didik dapat merumuskan media penjernih
air yang dapat meningkatkan kualitas air berdasarkan rasa, bau dan warna.



Menyaji
e. Peserta didik membuat rangkuman temuan lapangan tentang kualitas air di lingkungannya.
f. Peserta didik melalukan diskusi kelas dan merumuskan kriteria minimal cara menilai
kualitas air dan teknik penjernihan sederhana.
Kegiatan Penutup Pertemuan 1 (10 menit)
a. Simpulan
o Peserta didik dengan dibimbing dan difasilitasi pendidik membuat simpulan tentang
pengertian kualitas air
o Peserta didik diberikan arahan tentang pemahaman penjernihan air dengan media bahan
alami
b. Evaluasi
o Memberikan pertanyaan singkat kepada peserta didik tentang teknik penjernihan air.
c. Refleksi
o Meminta umpan balik pada peserta didik tentang kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Apakah pembelajaran menarik, menyenangkan dan memberiwawasan
lebih pada peserta didik.
d. Tindak Lanjut
o Peserta didik diberi tugas membaca buku dan literatur lain yang berkaitan teknologi
penjernihan air dan cara pembuatannya
e. Penutup
o Berdo’a dan atau salam untuk menutup kegiatan pembelajaran.
PERTEMUAN 2
1. Pendahuluan(10 menit)
a. Berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.
b. Motivasi
Melalui tayangan video ditanyangkan kekayaan alam Indonesia yang dapat digunnakan
sebagai media penjernih air
c. Apersepsi
Berdasarkan tayangan video, guru bertanya kepada peserta didik tentang keterkaitan media
penjernih air dengan kualitas air hasil produksi.
d. Tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang rekayasa penjernihan airberdasarkan media
alami pada pertemuan kali ini.
e. Cakupan pembelajaran
Guru menjelaskan cakupan materi pembelajaran tentang rekayasa penjernihan air berbahan
alami pertemuan ini.
2. Kegiatan inti Pertemuan 2
Mengamati
a. Peserta didik membaca sumber informasi dari internet dan buku pustaka tentang
perangkat penjernih air dan media penjernihnya.
Mempertanyakan
b. Peserta didik dibimbimbing untuk menyusun identifikasi masalah berkaitan dengan media
penjernih air dan teknologi tepat guna penjernihan air berbahan alami.
Menalar
c. Peserta didik membentuk kelompok diskusi dan mengkaji untuk membedakan media
penjernih air alami.
d. Peserta didik berdasarkan kajian membuat desain rekayasa penjernihan air dengan media
penjernih alami
Menyaji
e. Peserta didik melalukan diskusi kelas dan merumuskan kriteria minimal cara penjernihan
air bermedia alami .
f. Berdasarkan hasil presentasi peserta diskusi, peserta didik menentukan teknologi yang
akan dikembangkan dalam praktek pembuatan penjernihan air.



3. Kegiatan Penutup Pertemuan 2

a.

Simpulan

o Peserta didik dengan dibimbing dan difasilitasi pendidik membuat simpulan tentang
pengertian rekayasa penjernihan bermedia alami

o Peserta didik diberikan arahan tentang teknologi penjernihan air dengan media bahan
alami yang berdayaguna bagi lingkungannya.

Evaluasi

o Memberikan pertanyaan singkat kepada peserta didikteknik perencanaan pembuatan
penjernihan air bermedia alami.

. Refleksi

o Meminta umpan balik pada peserta didik tentang kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Apakah pembelajaran menarik, menyenangkan dan memberiwawasan
lebih pada peserta didik.

. Tindak Lanjut

o Peserta didik diberi tugas membaca buku dan literatur lain yang berkaitan teknologi
penjernihan air bermedia alami.

Penutup

o Berdo’a dan atau salam untuk menutup kegiatan pembelajaran.

PERTEMUAN 3

a.
b.

a

Pendahuluan(10 menit)
Berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.
Motivasi
Melalui tayangan video ditampilkan teknologi tepatguna yang bermanfaat bagi kesehatan
manusia, peserta didik diharapkan memiliki pengertian betapa besarnya karunia Tuhan
berupa air bersh dan sehat.
Apersepsi
Berdasarkan tayangan video, guru bertanya kepada peserta didik tentang keterkaitan
kualitas air dengan teknik penjernihan air.
. Tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang pembuatan penjernihan airbermedia alami
pada pertemuan kali ini.
Cakupan pembelajaran
Guru menjelaskan cakupan materi pembelajaran tentang pembuatan penjernihan air
bermedia alami untuk pertemuan kali ini.
Kegiatan inti Pertemuan 3
Mengamati

. Peserta didik mencermati kebutuhan bahan dan alat yang dibutuhkan untuk

membuatalatpenjernih air bermedia alami.

Mempertanyakan
Peserta didik dibimbimbing untuk menyusun identifikasi masalah berkaitan dengan
penentuan bahan dan alat yang tepat untuk membuatalatpenjernih air bermedia alami.
Mencoba
Peserta didik berdasarkan rencana dan data yang telah ditetapkan dalam diskusi mencoba
membuat persiapan kerja pembuatan penjernihan air bermedia alami.

Menalar

. Peserta didik membentuk kelompok untuk menyusun pembagian kerja dalam kerangka

pembuatan penjernihan air bermedia alami.

Peserta didikmengaitkan teknik dan kemungkinan hasil maksimal yang dapat terwujud.
Menyaji

Peserta didik melalukan presentasi hasil karyanya, disertai pemaparan kelebihan

produkpenjernihan air tersebut.



Mencipta
f. Peserta didik membuat penjernih air berbahan alami dengan percaya diri dan ketekunan
Kegiatan Penutup Pertemuan 3
a. Simpulan
o Peserta didik dengan dibimbing dan difasilitasi pendidik membuat simpulan ketepatan
pemilihan media penjernih air.
o Peserta didik diberikan arahan tentang pemahaman keterkaitan media penjernih atau
penjernih air dengan kualitas air sehat.
b. Evaluasi
o Memberikan pertanyaan singkat kepada peserta didik tentang teknik pembuatan
penjernihan air.

c. Refleksi
o Meminta umpan balik pada peserta didik tentang kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Apakah pembelajaran menarik, menyenangkan dan memberiwawasan
lebih pada peserta didik.
d. Tindak Lanjut
o Peserta didik diberi tugas membaca buku dan literatur lain yang desain alternatif yang
memungkinkan meningkatkan kualitas air bagi kehidupan.
e. Penutup
o Berdo’a dan atau salam untuk menutup kegiatan pembelajaran.

H. Penilaian
1. Sikap spiritual

a. Teknik : observasi
b. Bentuk instrumen . lembar observasi
c. Instrumen . Instrumen untuk guruLampiran 1
d. Instrumenuntuk peserta didikLampiran 2
e. Kisi-kisi
Indikator Butir Penilaian
1. Cinta tanah air 1
2. Rasa syukur 2-3
3. Menjaga lingkungan hidup 4-5
2. Sikap sosial
Teknik : observasi
Bentuk nstrumen : lembar observasi
Instrumen : Instrumen untuk guruLampiran 1
Instrumen observasipeserta didik
Lampiran 3
Kisi-kisi
Indikator Butir Penilaian
1. Jujur 1
2. Kerjasama 2-3
3. Toleransi 4-5
3. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian . Tes tertulis
b. Bentuk instrument . Tes uraian
c. Instrumen . Terlampir (Lampiran 4)

a. Kisi-kisi



Indikator Butir Penilaian
1. Mendiskripsikan 1
2. Menjelaskan 2
3. Memahami 3
4. Analisis 4 -
4. Keterampilan
a.Teknik : observasi
b.Bentuk instrument  : lembar observasi
c. Instrumen : Terlampir (instrumen 5)
d. Kisi-Kisi
Aspek Keterampilan Butir Penilaian
Ide/gagasan
Kreatifitas
Keseuaian prosedur kerja
Uji karya
Estetika
Bentuk pelaporan
Presentasi
8. Sikap
Lampiran 1
Pedoman Pengamatan
LembarPenilaian di atasdisusunberdasarkanasumsibahwapembelajaranmerupakanaktifitas
peserta didik yang mencakup aspek spiritual dan sosial.
Guru diharapkan untuk mengisi lembar observasi ini pada proses pembelajaran berlangsung.
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e Petunjuk pensekoran:
Skor 4 = selalu, apabilaselalumelakukansesuaipernyataan
Skor 3 = sering, apabilaseringmelakukansesuaipernyataandanSkor kadang-
kadangtidakmelakukan
Skor 2 = kadang-kadang, apabilakadang-kadangmelakukandanseringtidakmelakukan



Skor 1 = tidakpernah, apabilatidakpernahmelakukan

Pesertadidikmemperolehnilai :

BaikSekali (A) : apabilamemperolehskor 19 - 24
Baik (B) : apabilamemperolehskorl3 - 18
Cukup (C) : apabilamemperolehskor7 - 12

Kurang (D) : apabilamemperolehskor 1 - 6

o Nilai Akhir =Jumlah Skor
Jumlah butir aspek yang dinilai
Lampiran 2
Contoh Lembar penilaian sikap spiritual dalam kerja kelompok
Berilah nilai untuk anggota kelompokmu! Berilah nilai 4 bila baik sekali, sebaliknya berilah nilai
1bila kurang atau sangat jelek! ! Jumlahkan hasil penilaian untuk memperoleh nilai teman kalian

No Nama Siswa No Hal yang dinilai

Presensi | 1 2 3 4 5 Jumlah

AW IN|F-

Keterangan : Hal yang dinilai

No Hal yang dinilai

Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu.
Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa.
Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri
Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu.
Menjaga lingkungan kegiatan praktik

GBI WN|F-
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Lampiran 2
Contoh Instrumen Sikap Sosial

Contoh Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok
Berilah nilai untuk anggota kelompokmu! Berilah nilai 4 bila sangat baik, sebaliknya berilah nilai
1bila sangat jelek! Jumlahkan hasil penilaian untuk memperoleh nilai teman kalian!

No Nama Siswa No Hal yang dinilai

Presensi | 1 2 3 4 5 Jumlah

AN |-

Keterangan : Hal yang dinilai

No Hal yang dinilai

1 Mengemukakan perasaan terhadap sesuatu apa adanya

2 Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas atau
sekolah

3 Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan

4 Dapat menerima kekurangan orang lain

5 Mengemukakan perasaan terhadap sesuatu apa adanya




Lampiran 2. Contoh; Test Uraian.

Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Tes Uraian

CONTOH SOAL URAIAN

Petunjuk:

=

+«+ Berdoalah sebelum mengerjakan soal
+« Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan
+«» Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas

Soal
Apakah yang dimaksud dengan penjernihansistemabsorsi.
Berikan contoh dari media saringyang dapatdigunakan untuk sistemabsorsi?

Teknik yang digunakan dalam pembuatan penjernih air denganbahan alami terdiridari 4 (empat)
macam, jelaskan!.

Apabila air yang saudara saring masih belum jernih apakah yang menjadi penyebabnya? Jelaskan
berdasakan pengalaman praktik kalian!

Kunci Jawaban

1. Absorbsimerupakan peristiwa penyerapan bahan-bahan tertentuyang terlarut di dalam air.
Bahan yang digunakan untuk menyerapdisebut absorben. Absorben inilah yang akan
digunakan sebagaifilter. Umumnya absorben yang digunakan adalah karbon aktif.Contoh:
arang batok kelapa dan batu bara.

2. Menyaring adalah proses penjernihan air dengan memanfaatkan gaya berat dari partikel yang
terlarut di dalam air. Sementara penjernihan adalah menyaring dan mengikat partikel terlarut
dengan menggunakan media tertentu.

3. Teknikterdiridariempatcara, yaitu:

a. Mensket : membuat sket adalah proses membuat pola dan atau menandai sesuai
bentuk dan ukuran yang dikehendaki.

b. Membentuk :membuatbendamenjadibentuktertentudancaratertentu, seperti: melipat,
melubangi, memotong, dansebagainya.

c. Menyambung : menghubungkankembalisesuatuygterpisahdenganmengelas, mengikat
(mur-baut, keling, dll), lipattekuk (pada plat).

d. Merakit . merakitadalahmenyusundanmenggabungkanbagian-bagianmobil,

perahu, mesin, dansebagainyasampaidapatberfungsidenganbaik.
4. Langkah kerja yang saya lakukan adalah meliputi:
Identifikasi kebutuhan
Merumuskan tujuan
Mencari kajian rellevan
Membuat desain awal
Menyususn langkah kerja pembuatan
Pembuatan produk

R o N e i o g )



g. Uji coba produuk
h. Revisi
i. Pelaporan
5. Hasil yang tidak baik dari alat penjernih air adalah
a. Media yang digunakan tidak tepat
b. Komposisi media tidak tepat
c. Teknologi yang digunakan kurang tepat

Pedoman Penilaian:
A. Kiriteria Pensekoran:
1. Setiap butir soal memiliki rentang skor 1-10
2. Total skor apabila semua jawaban benar adalah 50

B. Kriterian Penilaian:
a. Perolehan Skor 1-12 cnilai=1
b. Perolehan Skor 13-25 ; nilai =2
c. Perolehan Skor 26-38 ; nilai =3
d. Perolehan Skor 39-50 ; nilai =




Lampiran

3. Instrumen Ketrampilan (Kinerja)

SOAL ATAU TUGAS UJI KINERJA

1. Buatlah gagasan berupa desain alat penjernih air bermedia alami
2. Buatlah inovasi alat alat penjernih air bermedia alami

3. Buatlah laporan singkat tentang pengaruh jenis media terhadap kualitas penjernihan
air

j. Ketentuan desain adalah sebagai berikut:

Bahan:
[ ]

Bahan berasal dari lingkungan rumah (misal pipa paralon dapat diganti dengan bambu)

Media penyaring air dapat berupa: pasir, pasir silika, ijuk, batu zeolit, arang jepang, dan
batu kerikil atau bahan yang lain.

Air berasal dari lingkungan sekitar dan berwarna atau berbau

Komposisi media penyaring diubah untuk mencari komposisi yang tepat pada air yang
dipilih.

Laporan disusun mengikuti aturan penulisan ilmiah.

k. Waktu pengerjaan : 80 menit
I. Aspek yang dinilai :

Ide atau gagasan

Kinerja alat
Estetika
Pelaporan
Sikap dan keselamatan kerja selama proses dan pembuatan produk
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Gambar 1. Contoh komposisi media penyaring
Mengetahui, Jember, 2 Maret 2018
Kepala MTs AS SHIDDIQY Guru Mapel SBK.

((A.FUAD HASAN, S.Pd ) ('YULI ASTUTIK, S.Pd)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SEKOLAH : MTs AS SHIDDIQY
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Rupa)
KELAS/SEMESTER : VII/Genap
ALOKASI WAKTU : 2X 40 Menit
STANDAR KOMPETENSI : 1. Mengapresiasi Karya Seni Rupa.
KOMPETENSI DASAR : 1.1 Mengidentifikasi jenis karya seni rupa terapan

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu :
1. Mengumpulkan data berupa gambar contoh karya seni rupa terapan daerah setempat
2. Menyebutkan jenis karya seni rupa terapan daerah setempat
3. Membuat gambar contoh karya seni rupa terapan daerah setempat

» Karakter siswa yang diharapkan :
Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation )
Percaya diri ( Confidence )
Kecintaan ( Lovely )

B. MATERI POKOK
e Karya seni rupa terapan daerah setempat

C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL : demonstrasi dan penugasan

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Pertemuan pertama dan kedua :
1. Kegiatan Pendahuluan
= Memberikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai siswa
= Tanya jawab berbagai hal terkait dengan wawasan siswa mengenai materi yang
akan diajarkan

2. Kegiatan Inti
= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

= Peserta didik Membaca referensi jenis karya seni rupa.

= Peserta didik Melihat tayangan gambar seni rupa terapan daerah setempat.

= Peserta didik mendeskripsikan karya seni rupa terapan daerah setempat berdasarkan
teknik pembuatannya.

» melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema
materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar
dari aneka sumber;

» menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar lain;

= memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

» melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan



= memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.

= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

= membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna;

= memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

= memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut;

= memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;

= memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi
belajar;

» memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

» memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;

» memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang
dihasilkan;

= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

= memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

= memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber,

»  memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar
yang telah dilakukan,

» memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam
mencapai kompetensi dasar:

= berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik
yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;

= membantu menyelesaikan masalah;

= memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;

= memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

= memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:
= Mengumpulkan data berupa gambar contoh karya seni rupa terapan daerah setempat
» Menyimpulkan materi pembelajaran

E. SUMBER BELAJAR
o Buku teks Seni Budaya
o Media elektronik lap top dan LCD proyektor
F. PENILAIAN
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran

Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik [Bentuk Contoh
Instrumen |Instrumen

= Mengidentifikasi karya Penugas Tugas » Kumpulkan data
seni rupa terapan daerah @n individu/frumah berupa gambar-gambar karya
setempat. kelompok seni rupa terapan di

= Mendeskripsikan karya daerahmu dan buatlah
seni rupa terapan daerah diskripsi ciri-ciri khusus
setempat berdasrkan teknik karya seni rupa terapan




Indikator Pencapaian

Penilaian

Kompetensi Teknik [Bentuk Contoh
Instrumen |Instrumen
Mengetahui, Jember, 1 desember 2017

Kepala MTs AS SHIDDIQY

(A.Fuad Hasan, S.Pd )

Guru Mapel SBK.

( YULI ASTUTIK, S.Pd)
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Yth. Kepala Madrasah Tsanawiyah Pakis Jember
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Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skrpsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa benkut |

Nama : Wildatul Maghfiroh

NIM - 084 143072

Semester + VI (Tujuh)

Jurusan :  Kependidikan Isiam

Prodi - Manajemen Pendidikan isiam

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Manaemen Kunkulum dan
Pembelajarar Berbasis Kearifan Lokal di Madrasah Tsanawiyah Palos Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018 selama 30 (tiga puluh) han di Engkungan emobaga
wewenang Bapak/lbu.

Adapui pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

. Kepaia Madrasah

. Walil Kepala Kurikulum
. Guru

Peserta Didik

BN =

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr Wb.

A.n. Dekan
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SURAT KETERANGAN
Nomeor : 4.3/0278MTs A/B/IV/2018

‘ang bertanda tangan dibawah ini,

lama lengkap - AHMAD FUAD HASAN, S. Pd

1P -

abatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah As Shiddiqy
\lamat Madrasah - JI. Mangga No. 36 Pakis — Panti — Jember 68153

Jengan ini menerangkan, bahwa :

lama : Wildatul Maghfirch

1M - 084 143 072

grusan : Kependidikan Islam

rogram Studi : Manajemen Pendidikan Islam

jahwa mahasiswa tersebut di atas telah benar — benar melakukan penelitian di MTs As
2hiddiqy Panti dengan judul “ Manafemen Kurikulum Dan Pembelajaran Berbasis Kearifan
okal di Madrasah Tsanawivah As-Shiddiqy Panti Jember Tahun Ajaran 2017/2018" Pada

anggal 23 Januari s/d 12 April 2018.

Jemikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya

Panti, 12 April 2018
Kepala MTs. As Shiddigy

#AD FUAD HASAN, S. Pdy
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